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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Aparatur Sipil Negara, ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang diangkat untuk
menjalankan tugas pemerintahan. Dalam undang-undang tersebut, ASN
memiliki fungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta
perekat dan pemersatu bangsa. ASN diharapkan mampu bekerja secara
profesional, akuntabel, dan berintegritas tinggi guna mendukung
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, dan berorientasi

pada hasil.

Sesuai dengan Pasal 10 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023,
ASN dituntut untuk menjalankan fungsi pelayanan publik secara terstruktur,
transparan, dan berbasis pada prosedur kerja yang terdokumentasi. Oleh
karena itu, setiap ASN harus memiliki kejelasan peran dan standar kerja
yang dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan tugas, termasuk dalam
pelaksanaan fungsi pengawasan internal di instansi pengawasan seperti

Inspektorat.

Dalam konteks pengawasan internal pemerintah daerah, salah satu
aspek penting yang harus dikelola dengan baik adalah pengelolaan jadwal

pengawasan. pengawasan membutuhkan perencanaan jadwal yang jelas,



terstruktur, dan dapat dipantau secara berkesinambungan. Jadwal
pengawasan berfungsi sebagai pedoman bagi APIP untuk mengatur
kegiatan, membagi tugas, serta menjaga keteraturan pelaksanaan
pemeriksaan. Oleh karena itu, efisiensi dalam pengelolaan jadwal
pengawasan menjadi aspek penting yang mendukung kualitas kinerja

pengawasan.

Namun pada praktiknya, pengelolaan jadwal pengawasan di
Inspektorat Pembantu IV Kota Dumai masih dilakukan secara manual dan
konvensional baik melalui surat, aplikasi WhatsApp, maupun spreadsheet
offline. Hal ini disebabkan oleh belum adanya sistem digital yang
terintegrasi dalam pengelolaan jadwal pengawasan. Selain itu, Akses
terhadap jadwal kegiatan pengawasan juga belum terintegrasi secara
optimal, sehingga koordinasi antar APIP belum berjalan menyeluruh dan
efektif. Ketiadaan sistem pengingat otomatis juga menyebabkan kegiatan
rawan terlewat dan informasi perubahan jadwal tidak tersebar secara cepat
dan merata. Dengan kata lain, tantangan utama yang dihadapi bukan
terletak pada kepatuhan staf, melainkan pada keterbatasan media
pendukung yang belum optimal dalam membantu penyusunan dan

pemantauan jadwal.

Akibat dari kondisi tersebut, kinerja pengawasan menjadi kurang
efisien. Pimpinan mengalami kesulitan dalam melakukan monitoring dan
evaluasi karena tidak tersedia sistem yang menampilkan jadwal

pelaksanaan secara real-time. Jadwal kegiatan pengawasan pun tidak



dibagikan dengan cepat dan merata , yang berpotensi pelaksanaan
pengawasan terlewat. Dari sisi organisasi, belum adanya sistem
pengelolaan jadwal yang terintegrasi juga mencerminkan belum optimalnya
penerapan transformasi digital di lingkungan birokrasi. Jika hal ini dibiarkan
berlarut, dalam jangka panjang akan melemahkan akuntabilitas,
mengurangi efektivitas pengawasan, serta menghambat terwujudnya

budaya kerja modern yang adaptif dan inovatif.

Sejalan dengan amanat undang-undang tersebut, diperlukan
transformasi pengelolaan jadwal pengawasan berbasis digital yang
terintegrasi. Melalui penerapan kalender pengawasan digital, APIP dan
pimpinan dapat mengakses jadwal secara bersama yang memuat
pembaruan informasi secara real-time, serta mendapatkan notifikasi
otomatis sebagai pengingat kegiatan. Langkah ini tidak hanya
meningkatkan efektivitas koordinasi dan efisiensi pelaksanaan
pengawasan, tetapi juga sejalan dengan konsep Smart ASN yang
menekankan kecakapan digital, kolaborasi, dan integritas. Oleh karena itu,
penulis mengusulkan sebuah gagasan aktualisasi berjudul: “Digitalisasi
Jadwal Pengawasan Sebagai Upaya Peningkatan Manajemen
Pengawasan di Inspektorat Pembantu IV Inspektorat Daerah Kota

Dumai”.

Gagasan ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan pengelolaan jadwal pengawasan yang masih manual di

Inspektorat Pembantu IV Kota Dumai. Melalui penerapan kalender



pengawasan berbasis digital, diharapkan tercipta sistem penjadwalan yang
lebih tertib, efektif, dan mudah diakses oleh seluruh APIP maupun
pimpinan. Kehadiran sistem digital ini tidak hanya meningkatkan koordinasi
dan komunikasi internal, tetapi juga memperkuat akuntabilitas serta
transparansi kinerja pengawasan. Pada akhirnya, gagasan ini dimaksudkan
untuk mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan daerah yang lebih

baik dan modern sesuai arah transformasi birokrasi.

Tujuan
1. Tujuan Umum

Tujuan umum aktualisasi ini adalah mewujudkan pengelolaan
jadwal pengawasan yang lebih tertib, efisien, dan transparan melalui
penerapan kalender pengawasan digital pada Inspektorat Pembantu IV
Kota Dumai, sehingga dapat meningkatkan koordinasi antar APIP,
mempermudah pimpinan dalam melakukan monitoring dan evaluasi,
serta mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan daerah yang
baik dan modern.

2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus aktualisasi ini adalah :

a. Menyediakan sistem kalender pengawasan digital yang dapat

diakses bersama oleh APIP maupun pimpinan secara real-time.

b. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi internal melalui

penyatuan informasi jadwal pengawasan dalam satu platform



digital.

c. Meminimalisir miskomunikasi serta keterlambatan akibat

penjadwalan manual yang tidak terintegrasi.

d. Membantu pimpinan dalam melakukan monitoring, evaluasi, serta
pengendalian pelaksanaan pengawasan secara lebih cepat, akurat,

dan berbasis data.

e. Mendukung terciptanya budaya kerja yang modern, efektif, dan

inovatif sejalan dengan visi transformasi digital birokrasi.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup gagasan ini difokuskan pada pengelolaan jadwal
pengawasan di lingkungan Inspektorat Pembantu IV Inspektorat Daerah
Kota Dumai. Inovasi yang dikembangkan terbatas pada penyusunan,
pelaksanaan, dan pengendalian jadwal pengawasan dengan
memanfaatkan media digital berupa kalender pengawasan berbasis
aplikasi atau platform daring. Dengan ruang lingkup ini, diharapkan seluruh
kegiatan pengawasan dapat terdokumentasi dengan baik, mudah diakses,

dan dapat dimonitor secara real-time oleh APIP maupun pimpinan.

Selain itu, ruang lingkup gagasan ini mencakup penguatan tata kelola
internal melalui digitalisasi penjadwalan, bukan hanya dalam aspek teknis
administrasi, tetapi juga dalam membangun budaya kerja yang lebih
kolaboratif dan transparan. Sistem kalender pengawasan digital yang

diterapkan akan menjadi sarana komunikasi dan koordinasi bersama



antarstaf, sehingga setiap perubahan, penyesuaian, maupun informasi
terkait kegiatan pengawasan dapat langsung diketahui oleh semua pihak

yang berkepentingan.

Ruang lingkup gagasan ini juga tidak dimaksudkan untuk
menggantikan seluruh sistem administrasi Inspektorat, tetapi sebagai
langkah awal transformasi digital di bidang manajemen jadwal
pengawasan. Implementasi kalender digital ini diharapkan dapat menjadi
model percontohan yang nantinya bisa diperluas pada bidang lain dalam
mendukung visi Kota Dumai untuk meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan daerah. Dengan demikian, ruang lingkup gagasan ini
terbatas namun strategis, karena menyasar langsung pada akar
permasalahan belum efisiennya pengelolaan jadwal pengawasan yang

terjadi saat ini.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Gambaran Umum
Inspektorat Daerah Kota Dumai merupakan salah satu
Perangkat Daerah Kota Dumai yang dibentuk berdasarkan Pasal 3
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 sebagaimana
telah dirubah dengan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 11 Tahun
2023 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Daerah Kota Dumai
Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat

Daerah Kota Dumai.

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 30 Tahun
2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Serta Tata Kerja Inspektorat Daerah Kota Dumai, Inspektorat

Daerah mempunyai tugas membantu Wali Kota dalam membina dan



mengawasi pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan oleh Perangkat Daerah.
Visi dan Misi Inspektorat Daerah Kota Dumai

Sejalan dengan tugas dan fungsi yang diemban, maka
Inspektorat Daerah mendukung terwujudnya MISI ke-4 RPJMD Kota
Dumai Tahun 2021- 2026 yaitu “Meningkatkan Kualitas Tata Kelola
Kepemerintahan Daerah Yang Baik® dan Sasaran ke-11
‘Meningkatnya Akuntabilitas Pemerintah Daerah”. Untuk
mendukung terwujudnya Misi ke-4 melalui pelaksanaan tugas dan
fungsi Inspektorat Daerah, maka ditetapkan Tujuan Inspektorat
Daerah vyaitu “Meningkatkan pelayanan pembinaan dan
pengawasan penyelenggaraan pemerintah daerah“. Kesesuaian
antara Visi dan Misi Kota Dumai dengan Tujuan dan Sasaran

Inspektorat Daerah Kota Dumai tersaji pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. 1 Kesesuaian Visi dan Misi Kota Dumai dengan Tujuan dan Sasaran
Inspektorat Daerah Kota Dumai

Visi Misi Tujuan Sasaran
Terwujudnya Misi-4 Tujuan PD Sasaran PD
Dumai Sebagai Meningkatkan Meningkatkan Meningkatnya  pembinaan
Kota Pelabuhan kualitas tata pelayanan dan pengawasan
dan Industri Yang kelola pembinaan dan | penyelenggaraan
Unggul dan kepemerintahan pengawasan pemerintahan daerah.
Bertumpu Pada daerah yang penyelenggaraan Indikator:
Budaya Melayu baik. pemerintah - Rata-rata Nilai
daerah. Implementasi SAKIP
Indikator: Perangkat Daerah
- Nilai Maturitas | - Persentase tindak lanjut
Penyelenggara rekomendasi hasil
an SPIP temuan BPK-RI
- Skor - Persentase tindak lanjut
Kapabilitas rekomendasi hasil
APIP temuan APIP

Sumber: Perubahan Kedua Renstra Inspektorat Daerah Kota Dumai Tahun 2021-2026



Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kota Dumai

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 30 Tahun 2022
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Inspektorat Daerah Kota Dumai, struktur organisasi

Inspektorat Daerah Kota Dumai adalah sebagai berikut:
A. Inspektur Daerah Kota Dumai’

B. Sekretariat, terdiri dari:

- Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan
- Kelompok Jabatan Fungsional

C. Inspektorat Pembantu |

D. Inspektorat Pembantu

E. Inspektorat Pembantu lll

F. Inspektorat Pembantu IV

G. Inspektorat Pembantu V

H. Kelompok Jabatan Fungsional.

Berikut bagan susunan organisasi Inspektorat Daerah Kota Dumai:



Gambar 2. 2 Bagan Susunan Organisasi Inspektorat Daerah Kota Dumai
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Sumber: Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 30 Tahun 2022 Tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Inspektorat Daerah Kota Dumai

4. Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat Daerah Kota Dumai

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 30 Tahun 2022
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Inspektorat Daerah Kota Dumai, Inspektorat Daerah mempunyai
tugas membantu Wali kota dalam membina dan mengawasi
pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan

Daerah dan Tugas Pembantuan oleh Perangkat Daerah. Untuk
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melaksanakan tugas tersebut, Inspektorat Daerah menyelenggarakan

fungsi:

1.

Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi
pengawasan

Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan
keuangan melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan
pengawasan lainnya

Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan
dari Wali Kota

Penyusunan laporan hasil pengawasan

Pelaksanaan administrasi Inspektorat Daerah

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali kota terkait

dengan tugas dan fungsinya.

Nilai-Nilai Organisasi

Inspektorat Daerah Kota Dumai memiliki nilai yang disebut “SIGAP”’.

Inspektorat Daerah yang “SIGAP” mencerminkan semangat perubahan

menuju sistem pengawasan yang lebih dinamis, proaktif, dan responsif

terhadap kebutuhan masyarakat dan pemerintah:

e S- Sinergi, adalah kerja sama yang harmonis dan efektif antara

semua pihak atau elemen yang terlibat, yakni antara Inspektorat

Daerah, seluruh Perangkat Daerah dan stakeholder terkait. Setiap

pihak saling mendukung dan berkontribusi untuk mencapai tujuan

bersama dengan cara yang lebih efisien dan bermanfaat.
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I-Integritas, merujuk pada nilai kejujuran, ketulusan, dan konsistensi
dalam bertindak, baik dalam situasi yang diawasi maupun tidak.
Integritas merupakan sikap yang harus dijaga untuk memastikan
transparansi,akuntabilitas, dan  kepercayaan publik  dalam
melaksanakan tugas-tugas pengawasan.

G-Gigih menggambarkan ketekunan dan keberanian dalam
menghadapi tantangan, tidak mudah menyerah meski menghadapi
rintangan atau kesulitan. Dalam menjalankan tugas, gigih adalah sifat
yang sangat diperlukan agar setiap tugas atau masalah dapat
diselesaikan dengan penuh komitmen dan usaha maksimal.
A-Adaptif adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan cepat
terhadap perubahan dan situasi baru. Dalam konteks pengawasan,
adaptif berarti siap menghadapi dan merespons perubahan kebijakan,
teknologi, atau kondisi yang terus berkembang, sehingga Inspektorat
Daerah dapat terus relevan dan efektif dalam menjalankan tugas-
tugas pengawasan.

P-Peduli berarti memiliki kepedulian yang tinggi terhadap persoalan
dan kebutuhan yang ada di masyarakat atau stakeholder terkait.
Peduli mencerminkan sikap memperhatikan dan berusaha
memberikan solusi terhadap permasalahan yang muncul dan

dihadapi.
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C.

Profil Peserta

Nama Lengkap :  Wan Abdul Rahman, S.Ak.
NIP : 20010918 202504 1 001

Tempat/Tanggal Lahir : Dumai, 18 September 2001

Jabatan :Auditor Ahli Pertama

Unit Kerja . Inspektur Pembantu IV — Inspektorat
Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Email :  wanabdul0208@gmail.com

Tugas Pokok dan Fungsi

Penulis memegang Jabatan Fungsional Auditor Ahli Pertama sesuai
SK CPNS dan penetapan langsung oleh Kementerian Pemberdayaan
Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi. Auditor merupakan jabatan
fungsional ASN yang memiliki peran strategis dalam memperkuat
pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah. Auditor

bertugas untuk memberikan keyakinan yang memadai (assurance),
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memberikan saran perbaikan (consulting), serta memberikan nilai tambah
terhadap tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian internal

organisasi.
1. Tugas Pokok

Melaksanakan pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan
pemerintahan konkuren di daerah. Pengawasan dilakukan melalui
kegiatan:

a. Audit — melakukan pemeriksaan secara sistematis, objektif, dan
independen atas pengelolaan keuangan serta pelaksanaan
program/kegiatan pemerintah.

b. Reviu — melakukan penelaahan secara terbatas terhadap laporan
keuangan, laporan kinerja, dan dokumen perencanaan.

c. Evaluasi — memberikan penilaian atas pelaksanaan
program/kegiatan untuk melihat capaian tujuan, manfaat, serta
dampaknya.

d. Pemantauan — memantau tindak lanjut rekomendasi hasil audit
serta kepatuhan perangkat daerah terhadap ketentuan yang
berlaku.

e. Kegiatan Pengawasan Lainnya — termasuk pemberian konsultasi,
asistensi, dan sosialisasi terkait penguatan pengendalian internal

serta manajemen risiko.
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2. Fungsi Utama
a. manajemen Pengawasan, meliputi:
- Penyusunan program dan rencana kerja pengawasan.
- Pelaksanaan audit dan pengawasan sesuai standar audit
pemerintah.
- Penyusunan laporan hasil pengawasan yang objektif,
independen, dan dapat ditindaklanjuti.

b. Pengawasan Keuangan Daerah, meliputi:

- Penilaian kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.

- Penelaahan laporan keuangan daerah, termasuk efektivitas
pengendalian intern.

- Penilaian risiko penyimpangan dalam pengelolaan keuangan.

c. Audit Kinerja, meliputi:

- Penilaian atas aspek ekonomis, efisiensi, dan efektivitas
penggunaan sumber daya.

- Analisis manfaat dan dampak program/kegiatan pemerintah bagi
masyarakat.

d. Audit dengan Tujuan Tertentu (ADTT), dilaksanakan apabila
terdapat indikasi penyimpangan, permasalahan khusus, atau
permintaan pimpinan terkait pengelolaan keuangan dan kinerja.

e. Pembinaan dan Rekomendasi Perbaikan, yaitu memberikan saran
konstruktif kepada perangkat daerah terkait perbaikan tata kelola,

peningkatan akuntabilitas, serta mitigasi risiko.
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BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI

Deskripsi Core Isu

Sejak ditetapkan sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) pada
Inspektorat Daerah Kota Dumai terhitung mulai bulan juni 2025, penulis
memperoleh penempatan pada unit kerja Inspektorat Pembantu IV
Inspektorat Daerah Kota Dumai. Selama periode penugasan kurang lebih
tiga (3) bulan, penulis telah melaksanakan pengamatan terhadap proses
kerja organisasi serta berinteraksi secara langsung dengan pegawai di
lingkungan unit kerja.

Berdasarkan hasil pengamatan serta diskusi dengan pegawai yang
berpengalaman, penulis mengidentifikasi adanya beberapa kondisi yang
berpotensi menimbulkan hambatan dalam pencapaian kinerja organisasi.
Salah satu permasalahan yang relevan dengan tugas dan fungsi
pengawasan pada Inspektorat Daerah Kota Dumai adalah “belum
efisiennya pengelolaan jadwal pengawasan Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) pada Inspektorat Pembantu IV Inspektorat Daerah
Kota Dumai Tahun 2025”. Permasalahan ini berpengaruh terhadap
efektivitas pelaksanaan kegiatan pengawasan, koordinasi antarpegawai,
serta ketepatan waktu penyelesaian tugas yang menjadi bagian penting

dalam mendukung tercapainya tujuan pengawasan yang optimal.
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a. Kondisi Isu Saat Ini

Berdasarkan pengamatan, diskusi, dan pengalaman lansung
selama bertugas di Insepektorat Pembantu 1V Inspektorat Daerah Kota
Dumai, masih terdapat tantangan dalam pengelolaan jadwal
pengawasan. Saat ini, pengelolaan jadwal pengawasan pada Inspektorat
Daerah masih dilakukan secara manual dan konvensional dengan
melalui surat, WhatsApp, atau spreadsheet offline. Akses terhadap
jadwal kegiatan pengawasan belum terintegrasi secara optimal,
sehingga koordinasi antar APIP belum berjalan menyeluruh dan efektif.
Ketiadaan sistem pengingat otomatis juga menyebabkan kegiatan rawan
terlewat dan informasi perubahan jadwal tidak tersebar secara cepat dan
merata Hal tersebut juga membuat Pimpinan sulit dalam melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan jadwal pengawasan,
karena tidak tersedia sistem yang dapat memberikan informasi jadwal
secara real-time.

Seharusnya, pengelolaan jadwal pengawasan harus dilakukan
secara tersistematis dan berbasis digital. Pengelolaan jadwal
pengawasan dapat diakses bersama oleh APIP maupun pimpinan,
sehingga setiap perubahan jadwal secara cepat dapat diketahui secara
real-time. Dengan adanya pengelolaan jadwal pengawasan berbasis
digital ini, pimpinan lebih mudah dan efisien melakukan monitoring dan

pengendalian terhadap pelaksanaan pengawasan. Proses pengawasan
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pun dapat berjalan lebih tertib, efektif dan efisien, serta mampu
meningkatkan kepercayaan perangkat daerah yang diawasi.

Namun perlu ditegaskan bahwa faktor penyebabnya bukan karena
ketidakpatuhan terhadap aturan, melainkan karena belum adanya
dukungan media yang optimal dalam mengelola jadwal. Saat ini, sistem
penjadwalan belum terintegrasi sehingga pelaksanaannya kurang efisien
dan terstruktur. Akses terhadap jadwal juga masih menggunakan cara
yang konvensional sehingga koordinasi antar APIP tidak menyeluruh.
Selain itu, ketiadaan fitur pengingat otomatis membuat informasi
kegiatan sering tidak tersampaikan dengan baik. Oleh sebab itu,
permasalahan ini tidak hanya menjadi hambatan, tetapi juga membuka
peluang untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas
melalui penerapan sistem pengelolaan jadwal pengawasan berbasis
digital di Inspektorat Daerah Kota Dumai.

. Dampak Dan Pihak Yang Terkena Dampak Isu Jika Tidak Segera
Diatasi

Belum efisiennya pengelolaan jadwal pengawasan memberikan
dampak pada informasi penjadwalan tidak tersampaikan secara cepat
dan merata ke seluruh APIP. Ketidaktersediaan jadwal secara digital
yang bisa diakses secara cepat berpotensi menimbulkan miskomunikasi
serta pemahaman yang kurang selaras antar anggota tim dalam

mempersiapkan dokumen pengawasan pada penugasan selanjutnya.
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Selain itu, keterbatasan sistem manual juga berpotensi kurang
efisiennya manajemen pengawasan oleh pimpinan dikarenakan sulit
melakukan monitoring dan mengevaluasi progres kinerja APIP secara
cepat dan tepat guna pengambilan keputusan terkait penugasan yang
sedang berlangsung maupun penugasan yang akan datang. Tanpa
dukungan jadwal yang terintegrasi, pimpinan akan sulit memperoleh
gambaran menyeluruh terkait perkembangan pelaksanaan pengawasan.

c. Keterkaitan Isu dan Substansi Agenda lll

Sehubungan belum efisiennya pengelolaan jadwal pengawasan
pada Inspektorat Pembantu IV, hal tersebut sangat berkaitan erat dengan
substansi konsep Smart ASN. kelemahan dalam penjadwalan manual
menunjukkan perlunya peningkatan kecakapan digital, kolaborasi antar
APIP, serta penguatan integritas melalui penggunaan kalender
pengawasan digital. Dari perspektif Smart ASN, penyelesaian isu ini
mencerminkan upaya transformasi birokrasi menuju sistem kerja yang
lebih adaptif, dan transparan. Dengan demikian, efisiensi jadwal
pengawasan bukan hanya menyelesaikan persoalan teknis di
Inspektorat, tetapi juga menjadi wujud nyata implementasi Smart ASN
dalam mendukung transformasi birokrasi berbasis digital.

B. Analisis Core Isu

Kondisi belum efisiennya Pengelolaan Jadwal Pengawasan pada
Inspektorat Pembantu IV Inspektorat Daerah Kota Dumai disebabkan oleh

beberapa hal yaitu:
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1) Belum adanya sistem yang terintegrasi dan sistematis terkait
jadwal pengawasan sehingga pengelolaan jadwal pengawasan

belum efisien dan terstruktur.

2) Banyaknya objek pengawasan (perangkat daerah, program,

kegiatan) serta jadwal pengawasan yang sangat padat.

3) Masih terdapatnya perangkat daerah yang meminta
pendampingan/pemeriksaan  secara mendadak sehingga

membuat jadwal yang telah disusun berubah dan tidak konsisten.

Faktor di atas merupakan penyebab terjadinya permasalahan terkait
belum efisiennya pengelolaan jadwal pengawasan. Untuk menentukan
solusi dari penyebab permasalahan utama ada tiga indikator penilai metode
tapisan USG yaitu:

1) (U) Urgency, menunjukkan seberapa mendesak suatu isu harus

dibahas dianalisis dan ditindaklanjuti.

2) (S) Seriousness, menunjukkan seberapa serius suatu isu harus

dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan.

3) (G) Growth, menunjukkan seberapa besar kemungkinan

memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani.

Berikut adalah analisis isu menggunakan metode USG:
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Tabel 3. 1 Analisis Isu Menggunakan Metode USG

No

Isu

Kriteria

u

S

G

umlah

Prioritas

Belum adanya sistem yang
terintegrasi dan sistematis terkait
jadwal pengawasan sehingga
pengelolaan jadwal pengawasan

belum efisien dan terstruktur.

14

Akses terhadap jadwal juga masih
menggunakan cara yang konvensional
sehingga koordinasi antar APIP tidak

menyeluruh.

12

tidak adanya sistem notifikasi dan
pengingat otomatis dalam pengelolaan

jadwal.

11

Keterangan:

Angka 5 : Sangat mendesak/ sangat serius/ sangat berdampak

Angka 4 : Mendesak/ serius/ berdampak

Angka 3 : Cukup mendesak/ cukup serius/ cukup berdampak

Angka 2 : Kurang mendesak/ kurang serius/ kurang berdampak

Angka 1 : Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak

Berdasarkan analisis core isu di atas, penulis mendapatkan penyebab

utama yang mempengaruhi isu yaitu “Belum adanya sistem yang
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terintegrasi dan sistematis terkait jadwal pengawasan sehingga

pengelolaan jadwal pengawasan belum efisien dan terstruktur.”

Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu

Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan
kreatif yang akan penulis kerjakan untuk menyelesaikan core isu tersebut
adalah “Digitalisasi Jadwal Pengawasan sebagai Upaya Peningkatan
Manajemen Pengawasan pada Inspektorat Pembantu IV Inspektorat
Daerah Kota Dumai”.

Gagasan alternatif ini diangkat guna mengoptimalkan pengelolaan
jadwal pengawasan yang selama ini masih bergantung pada media
manual dan konvensional. Penggunaan cara konvensional terbukti kurang
mampu digunakan untuk mengatur, memantau, dan mengevaluasi jadwal
pengawasan secara efektif. Dengan menghadirkan sistem digital yang
terintegrasi, pengelolaan jadwal tidak hanya menjadi lebih efisien, tetapi
juga lebih transparan dan mudah diakses oleh seluruh pihak terkait.
Gagasan tersebut berkaitan dengan nilai dasar ASN yaitu BerAKHLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif). Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai
berikut:

1) Pelaksanaan konsultasi pelaksanaan aktualisasi.
2) Pelaksanaan identifikasi kebutuhan dan hambatan pengelolaan jadwal

pengawasan manual.
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Pelaksanaan pengumpulan data dan bukti dukung yang perlu di
tampilkan dalam kalender pengawasan digital.

Pelaksanaan penyusunan draft kalender pengawasan digital.
Pelaksanaan sosialisasi draft kalender digital pengawasan kepada
Staff Inspektur Pembantu V.

Pelaksanaan uji coba menerapkan penggunaan kalender digital.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi efektivitas penggunaan

kalender digital menggunakan Google Form.
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BAB IV

RENCANA JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi ini disusun sebagai pedoman

pelaksanaan kegiatan yang terarah dan terukur dalam menjawab isu aktual

di Inspektorat Pembantu IV Kota Dumai. Rangkaian kegiatan mulai dari

konsultasi, identifikasi kebutuhan, penyusunan hingga evaluasi diarahkan

untuk menghasilkan Kalender Digital Pengawasan yang mendukung

efektivitas kerja APIP. Hal ini sejalan dengan nilai BerAKHLAK serta visi misi

Pemerintah Kota Dumai dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang

baik.

Berikut adalah Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi yang memuat

tahapan pelaksanaan dari perencanaan hingga monitoring dan evaluasi:

Tabel 4. 1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

September

oktober

v

Kegiatan ke — 1 Pelaksanaan konsultasi
pelaksanaan aktualisasi
(22 — 26 September 2025)

Kegiatan ke — 2 Pelaksanaan identifikasi
kebutuhan dan hambatan pengelolaan jadwal
pengawasan manual

(29 — 30 September 2025)
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Kegiatan ke — 3 Pelaksanaan pengumpulan
data dan bukti dukung yang perlu di
tampilkan dalam kalender pengawasan
digital.

(1 — 3 Oktober 2025)

Kegiatan ke — 4 Pelaksanaan penyusunan
draft kalender pengawasan digital
(6 — 9 Oktober 2025)

Kegiatan ke — 5 Pelaksanaan sosialisasi draft
kalender digital pengawasan kepada Staff
Inspektur Pembantu IV

(10 — 14 Oktober 2025)

Kegiatan ke — 6 Pelaksanaan uji coba
menerapkan penggunaan kalender digital
(15 — 17 Oktober 2025)

Kegiatan ke — 7 Pelaksanaan monitoring dan
evaluasi efektivitas penggunaan kalender
digital menggunakan google form (21 — 28
Oktober 2025)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu Yang Diangkat

Gagasan Pemecahan

Isu

Auditor Ahli Pertama, Inspektur Pembantu IV, Inspektorat Daerah Kota Dumai, Pemerintah Kota Dumai

1) Belum Efisiennya Pengelolaan Jadwal Pengawasan APIP pada Inspektorat Pembantu IV Inspektorat Daerah
Kota Dumai Tahun 2025

2) Belum optimalnya koordinasi terkait penyerahan dokumen pemeriksaan oleh perangkat daerah sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan.

3) Belum Optimalnya Proses Scanning & Indexing Dokumen Pengawasan secara terstruktur.

Belum Efisiennya Pengelolaan Jadwal Pengawasan APIP pada Inspektorat Pembantu IV Inspektorat Daerah

Kota Dumai Tahun 2025

Digitalisasi Jadwal Pengawasan sebagai Upaya Peningkatan Manajemen Pengawasan pada Inspektorat

Pembantu IV Inspektorat Daerah Kota Dumai
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Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

No
(1)

Kegiatan

(2)

Tahapan Kegiatan

()

Output / Hasil
(4)

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan BerAKHLAK

()

Kontribusi Terhadap
Visi/Misi Organisasi

(6)

Penguatan Nilai Ber-
AKHLAK di Organisasi

(7)

Pelaksanaan
konsultasi
pelaksanaan
aktualisasi

1. Membuat draft
konsultasi dan surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi.

Draft Notulen
Konsultasi

surat persetujuan
pelaksanaan
konsultasi.

Berorientasi Pelayanan
(Melakukan perbaikan tiada
henti)

Saya telah menyusun draft
dengan cepat, jelas, dan mudah
dipahami oleh pimpinan maupun
tim.

Akuntabel (Melaksantelah
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah bertanggung
bertanggung jawab memastikan
draft konsultasi dan surat
persetujuan lengkap, sesuai
kebutuhan, dan tepat waktu.

Kompeten (Melaksantelah
tugas dengan kualitas terbaik)
Saya telah menyusun draft
konsultasi dan surat persetujuan
sesuai standar yang berlaku,
rapi, dan professional

Konsultasi dengan
mentor memastikan
rancangan aktualisasi
sejalan dengan
kebutuhan organisasi
dan arah kebijakan
daerah. Hal ini
mendukung Misi ke-4
Pemerintah Kota Dumai
Meningkatkan kualitas
tata kelola
pemerintahan daerah
yang baik, karena
kegiatan menjadi lebih
terarah sesuai
kebutuhan dan regulasi.

Penerapan Nilai
BerAKHLAK dalam
kegiatan aktualisasi ini
telah membentuk
budaya kerja yang lebih
profesional, transparan,
adaptif, dan kolaboratif.
Nilai ini dapat dijadikan
landasan dalam setiap
inovasi dan tata kelola
organisasi, sehingga
Inspektorat Daerah Kota
Dumai mampu
memberikan pelayanan
pengawasan yang
efektif, akuntabel, dan
responsif terhadap
tuntutan masyarakat
serta perkembangan
teknologi.

Berorientasi
Pelayanan
Pelaksanaan sosialisasi
draft kalender digital
pengawasan kepada
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Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah berkoordinasi
dengan tim dan pimpinan secara
baik agar draft konsultasi dan
surat persetujuan sesuai
kebutuhan semua pihak

Adaptif (Terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas)
Saya telah menyesuaikan draft
jika ada perubahan format atau
arahan pimpinan, serta bersikap
proaktif dalam menanggapi
kebutuhan tambahan.

Kolaboratif (Terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
Saya telah melibatkan pihak
terkait saat memerlukan
konfirmasi atau masukan
sehingga hasil draft dapat
diterima bersama

2. Melakukan
Konsultasi dengan
mentor

- Catatan Konsultasi

Berorientasi Pelayanan
(Melakukan perbaikan tiada
henti)

Saya telah mendengarkan
arahan mentor, terbuka
terhadap masukan, dan
bertindak cepat untuk

staf Inspektorat
Pembantu IV
mencerminkan orientasi
pelayanan karena
berfokus pada
kebutuhan pengguna.
Dengan kalender digital,
staf dan pimpinan lebih
mudah memahami,
mengakses, dan
mengguntelah jadwal
pengawasan secara
transparan.

Akuntabel

Terlihat pada
pelaksanaan konsultasi
rencana dan
pelaksanaan
aktualisasi, serta
monitoring dan evaluasi
efektivitas penggunaan
kalender digital dan
pembuatan laporan
aktualisasi. Setiap
langkah yang dilakukan
dapat
dipertanggungjawabkan
kepada atasan maupun
mentor, sekaligus
memperkuat budaya
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menindaklanjuti saran yang
diberikan.

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah bertanggung jawab
mencatat poin penting
konsultasi.

Kompeten (Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik)
Saya telah mempersiapkan
pertanyaan atau materi yang
relevan agar konsultasi berjalan
efisien dan terarah.

Harmonis (Menghargai
setiap orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah menjaga hubungan
baik dengan mentor selama
konsultasi, menghargai
pendapat, dan menciptakan
suasana diskusi yang nyaman
dan produktif.

Adaptif (Cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan)

Saya telah menyesuaikan cara
kerja atau strategi berdasarkan

kerja yang jujur dan
transparan.

Kompeten

Terwujud dalam
pelaksanaan identifikasi
kebutuhan dan
hambatan pengelolaan
jadwal pengawasan
manual, serta
penyusunan draft
kalender pengawasan
digital. Hal ini
menunjukkan
peningkatan
kemampuan analisis,
penyusunan, dan
penerapan inovasi
berbasis teknologi agar
pekerjaan lebih efektif.

Harmonis

Nampak saat
pelaksanaan
pengumpulan data dan
bukti dukung, karena
melibatkan komunikasi
dengan berbagai pihak
secara terbuka dan
saling menghormati.
Sikap harmonis juga
ditunjukkan saat
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masukan mentor agar lebih
efektif.

Kolaboratif (Terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
Saya telah menjalin komunikasi
yang baik dengan mentor, saling
mendukung untuk mencapai
tujuan

pembelajaran

3. Meminta
persetujuan
aktualisasi kepada
mentor

- Surat persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi yang
telah
ditandatangani
oleh mentor

Berorientasi Pelayanan
(Ramah, cekatan, solutif dan
dapat diandalkan)

Saya telah menyampaikan
permintaan persetujuan dengan
jelas, sopan, dan cepat
sehingga proses aktualisasi
tidak tertunda.

Akuntabel (Melaksantelah
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah bertanggung jawab
memastikan dokumen atau
bahan yang diajukan lengkap
dan akurat sebelum meminta
persetujuan

Kompeten (Melaksanakan

sosialisasi, dengan
menghargai masukan
dari sesama rekan
kerja.

Loyal

Terwujud dalam
pelaksanaan konsultasi
dengan atasan/mentor
dan penyampaian
laporan aktualisasi.
Kesediaan mengikuti
arahan pimpinan dan
menyelesaikan tugas
sesuai ketentuan
menunjukkan loyalitas
terhadap organisasi dan
tujuan pengawasan.

Adaptif

Sangat tampak pada
pelaksanaan uji coba
penggunaan kalender
digital, di mana seluruh
staf dilatih untuk beralih
dari sistem manual
menuju sistem digital.
Kemampuan
beradaptasi dengan
teknologi baru
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tugas dengan kualitas terbaik)
Saya telah menyiapkan
dokumen persetujuan sesuai
standar dan prosedur yang
berlaku, sehingga mudah
dipahami dan

ditindaklanjuti mentor

Pelaksanaan
identifikasi kebutuhan
dan hambatan
pengelolaan jadwal
pengawasan manual.

1) Melakukan
wawancara/diskusi
dengan pimpinan dan
staf terkait mengenai
kendala jadwal
manual.

- Berita Acara Hasil
Wawancara

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah melakukan
wawancara dengan pimpinan
dan staf terkait untuk menggali
kendala jadwal manual
sehingga solusi yang diambil
dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten (Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik)
Saya telah menyiapkan
pertanyaan yang relevan dan
sistematis agar wawancara
dengan pimpinan dan staf dapat
menghasilkan informasi yang
bermanfaat.

Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

pelaksanaan identifikasi
kebutuhan dan
hambatan membantu
memastikan setiap
proses didukung
sumber daya yang
memadai dan hambatan
dapat diantisipasi,
sehingga pengawasan
menjadi profesional,
akuntabel, dan
transparan. Hal ini
mendukung Misi ke-4
Pemerintah Kota Dumai
Meningkatkan kualitas
tata kelola
pemerintahan daerah
yang baik, karena
menciptakan
pemerintahan yang
akuntabel dan
transparan.

memperkuat daya saing
ASN di era digital.

Kolaboratif
Ditunjukkan pada
hampir semua tahapan,
terutama penyusunan
draft kalender digital
dan uji coba
penerapannya. Proses
ini menuntut kerja sama
antar staf dan atasan
agar sistem yang
dihasilkan benar-benar
sesuai kebutuhan
bersama.
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Saya telah melakukan diskusi
dengan cara yang santun dan
menghargai setiap pendapat

pimpinan maupun staf terkait
kendala jadwal manual.

Kolaboratif (Terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
Saya telah mengajak pimpinan
dan staf untuk bersama-sama
mencari solusi atas kendala
jadwal manual melalui diskusi
yang terbuka.

2) Menginventarisasi
kebutuhan dasar yang
harus ada dalam
jadwal pengawasan

- Daftar Inventaris
Kebutuhan

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah menginventarisasi
kebutuhan dasar dalam jadwal
pengawasan secara teliti agar
hasilnya dapat dipertanggung -
Jawabkan.

Kompeten (Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik)
Saya telah menggunakan
pengetahuan dan keterampilan
yang saya miliki untuk
menginventarisasi kebutuhan
dasar jadwal pengawasan
dengan tepat.
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Kolaboratif (Terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
Saya telah berkoordinasi
dengan pimpinan dan staf terkait
untuk menginventarisasi
kebutuhan dasar jadwal
pengawasan agar sesuai
kebutuhan bersama.

Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah menyampaikan
permintaan data atau informasi
kebutuhan jadwal pengawasan
dengan cara yang sopan dan
menghargai setiap rekan kerja.

3) Menyusun laporan
hasil identifikasi
sebagai dasar
penyusunan kalender
pengawasan digital.

- Dokumen laporan
hasil identifikasi.

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah menyusun laporan
hasil identifikasi secara lengkap
dan sesuai data agar dapat
dipertanggungjawabkan sebagai
dasar penyusunan kalender
pengawasan digital.

Kompeten (Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik)
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Saya telah menyusun laporan
hasil identifikasi dengan
memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilan teknis yang
saya miliki agar laporan
tersusun rapi dan mudah
dipahami.

Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah menyampaikan
laporan hasil identifikasi dengan
bahasa yang jelas, sopan, dan
menghargai masukan dari pihak
terkait.

Pelaksanaan
pengumpulan data
dan bukti dukung
yang perlu di
tampilkan dalam
kalender pengawasan
digital.

1) Megumpulkan data
yang diperlukan dalam
kalender pengawasan.

- PKPT

- Email APIP
Inpektorat Pembantu
v

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah mengumpulkan data
yang diperlukan dalam kalender
pengawasan secara teliti agar
data yang digunakan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kolaboratif (Terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
Saya telah berkoordinasi
dengan pimpinan dan rekan
kerja untuk memastikan data

Kalender digital dengan
data dan bukti dukung
yang lengkap
memperkuat sistem
pengawasan berbasis
teknologi. Ini sejalan
dengan prinsip good
governance. Hal ini
mendukung Misi ke-4
Pemerintah Kota Dumai
Meningkatkan kualitas
tata kelola
pemerintahan daerah
yang baik karena
jadwal pengawasan
menjadi lebih
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yang dikumpulkan sesuai
kebutuhan bersama dalam
kalender pengawasan.

Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah meminta data
kepada pihak terkait dengan
cara yang sopan dan
menghargai agar tercipta
komunikasi yang baik.

2) Memilah dan
mengklasifikasi data
sesuai kategori
kalender

- tabel klasifikasi data
kalender pengawasan

Kompeten (Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik)
Saya telah menggunakan
pengetahuan dan keterampilan
saya dalam mengolah data agar
klasifikasi sesuai dengan
kebutuhan kalender
pengawasan.

Kolaboratif (Terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
Saya telah berkoordinasi
dengan rekan kerja terkait untuk
memastikan hasil klasifikasi data
sesuai dengan kebutuhan
bersama.

transparan, akuntabel,
dan mudah dimonitor
oleh pimpinan.
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Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah menyampaikan hasil
klasifikasi data dengan cara
yang sopan dan menghargai
pendapat rekan kerja.

3) Memastikan
keakuratan dan
kelengkapan data
melalui verifikasi
dengan

atasan/pembimbing.

- tabel klasifikasi data
dengan paraf atasan

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah melakukan verifikasi
data dengan
atasan/pembimbing agar
keakuratan dan kelengkapannya
dapat dipertanggungjawabkan.

Kolaboratif (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah bekerja sama
dengan atasan/pembimbing
dalam proses verifikasi data
agar hasil yang diperoleh sesuai
kebutuhan organisasi.

Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah menyampaikan data
yang perlu diverifikasi dengan
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sikap sopan serta menghargai
pendapat dan arahan dari
atasan/pembimbing.

Adaptif (Cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan)
Saya telah menyesuaikan
format dan cara verifikasi data
sesuai dengan arahan
atasan/pembimbing serta
kebutuhan organisasi.

Pelaksanaan
penyusunan draft
kalender pengawasan
digital.

1) Memasukkan data
pengawasan ke
Google Calendar.

- screenshoot Google
Calendar yang sudah
terisi jadwal
pengawasan.

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah memasukkan data
pengawasan ke Google
Calendar secara teliti agar
informasi yang tercatat akurat
dan dapat dipertanggung -
jawabkan.

Kompeten (Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah)
Saya telah memanfaatkan
kemampuan saya dalam
menggunakan aplikasi digital
untuk memasukkan data
pengawasan dengan tepat.

Proses penyusunan
kalender digital
mendorong APIP untuk
meningkatkan
keterampilan
penggunaan teknologi,
kedisiplinan, serta
budaya kerja yang lebih
profesional. Hal ini
mendukung visi/misi ke-
2 kota Dumai
Mewujudkan Sumber
Daya Manusia yang
berkualitas dan berjati
diri Melayu karena
secara langsung
berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas
SDM aparatur yang
berintegritas dan tetap
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Adaptif (Terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas)
Saya telah menyesuaikan diri
dengan penggunaan Google
Calendar sebagai inovasi digital
dalam mendukung efektivitas
jadwal pengawasan.

Kolaboratif (Memberi
kesempatan kepada berbagai
pihak untuk berkontribusi)

Saya telah memastikan data
yang dimasukkan dapat diakses
dan digunakan bersama oleh
pimpinan maupun rekan kerja
dalam Google Calendar.

2) Melakukan
pengecekan ulang isi
kalender bersama
atasan/pembimbing.

- Catatan revisi atau
koreksi

Kompeten (Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik)
Saya telah menggunakan
kemampuan analisis saya untuk
memeriksa apakah terdapat
jadwal yang tumpang tindih
dalam kalender.

Kolaboratif (Terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
Saya telah bekerja sama
dengan atasan/pembimbing
dalam mengecek ulang isi
kalender agar kesalahan dapat

menjunjung nilai budaya
setempat.
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diminimalisir dan hasil sesuai
kebutuhan bersama.

Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah menyampaikan
temuan atau perbaikan data
dengan cara yang sopan dan
menghargai arahan dari
atasan/pembimbing.

Adaptif (Cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan)
Saya telah menyesuaikan isi
kalender jika terdapat
perubahan atau perbaikan yang
disarankan oleh
atasan/pembimbing.

3) Menyusun draft
kalender akhir yang
siap disosialisasikan
kepada staf
Inspektorat Pembantu
V.

- Screenshot Google
Calendar setelah
finalisasi.

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah menyusun draft
kalender akhir berdasarkan data
yang valid agar dapat
dipertanggungjawabkan saat
disosialisasikan kepada staf
Inspektorat Pembantu IV.

Kompeten (Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik)
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Saya telah menyusun draft
kalender akhir dengan
memanfaatkan keterampilan
teknis yang saya miliki sehingga
tersaji dengan rapi dan mudah
dipahami.

Adaptif (Terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas)
Saya telah menyesuaikan draft
kalender akhir dengan
perkembangan kebutuhan dan
dinamika organisasi agar tetap
relevan saat disosialisasikan.

Pelaksanaan
sosialisasi draft
kalender digital
pengawasan kepada
APIP Inspektur
Pembantu IV.

1) Menyiapkan bahan
presentasi (slide dan
panduan singkat
penggunaan).

- slide presentasi
- panduan singkat
penggunaan

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah menyiapkan bahan
presentasi yang memuat
informasi lengkap dan benar
agar dapat
dipertanggungjawabkan saat
dipaparkan kepada pimpinan
maupun staf.

Kompeten (Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik)
Saya telah menyusun slide,
contoh tampilan Google
Calendar, dan panduan singkat
dengan memanfaatkan

Sosialisasi ini
mendukung
implementasi good
governance dengan
memperkenalkan sistem
pengawasan yang
transparan, akuntabel,
dan kolaboratif. Dengan
kalender digital, seluruh
staf memiliki
pemahaman yang sama
mengenai jadwal,
sehingga koordinasi
lebih solid dan kualitas
tata kelola
pemerintahan semakin
meningkat., hal ini
sesuai dengan Misi ke-4
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keterampilan teknis saya agar
mudah dipahami audiens.

Adaptif (Cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan)
Saya telah menyesuaikan
desain dan isi bahan presentasi
sesuai dengan perkembangan
teknologi dan karakteristik
audiens.

2) menyampaikan
sosialisasi
penggunaan kalender
digital.

- Daftar hadir peserta
- Notulen hasil
sosialisasi

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah menyampaikan
sosialisasi penggunaan
kalender digital dengan
informasi yang benar dan jelas
agar dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten (Melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik)
Saya telah menjelaskan cara
penggunaan kalender digital
dengan memanfaatkan
kemampuan teknis saya agar
mudah dipahami oleh peserta.

Kolaboratif (Memberi
kesempatan kepada berbagai
pihak untuk berkontribusi)

kota Dumai
Meningkatkan kualitas
tata kelola
pemerintahan daerah
yang baik dalam
menciptakan tata kelola
yang efektif.
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Saya telah mendorong peserta
untuk aktif bertanya dan
berdiskusi dalam sosialisasi
agar tercipta kerja sama yang
baik.

Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah menyampaikan
sosialisasi dengan bahasa yang
sopan, komunikatif, dan
menghargai setiap peserta.

3) Menyepakati
penggunaan kalender
digital sebagai alat
koordinasi
pengawasan di
Inspektorat Pembantu
v

- Dokumen Berita
Acara Kesepakatan
yang ditandatangani
oleh
atasan/pembimbing

Kolaboratif (Terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
Saya telah menyepakati
penggunaan kalender digital
bersama pimpinan dan rekan
kerja agar dapat menjadi alat
koordinasi bersama yang efekiif.

Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah menyampaikan
persetujuan penggunaan
kalender digital dengan sikap
yang sopan dan menghargai
pendapat rekan kerja.
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Adaptif (Terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas)
Saya telah menyesuaikan diri
dengan penggunaan kalender
digital sebagai inovasi baru
dalam koordinasi pengawasan.

Pelaksanaan uji coba
menerapkan
penggunaan kalender
digital.

1) Menentukan periode
jadwal pengawasan
yang akan diuji
coba.

- Draft kegiatan
yang masuk uji coba

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah menentukan periode
jadwal pengawasan yang akan
diuji coba dengan
mempertimbangkan data dan
kebutuhan agar dapat
dipertanggungjawabkan.

Kolaboratif (Terbuka dalam
bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah)
Saya telah berkoordinasi
dengan atasan dan rekan kerja
dalam menentukan periode
jadwal pengawasan agar sesuai
kebutuhan bersama.

Adaptif (Cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan)
Saya telah menyesuaikan
periode jadwal pengawasan uji
coba dengan kondisi yang ada,

Dengan uji coba ini, staf
dibiasakan
menggunakan teknologi
informasi dalam tugas
sehari-hari. Hal ini
mendukung Misi ke-2
Pemerintah Kota Dumai
Mewujudkan sumber
daya manusia yang
berkualitas dan berjati
diri Melayu dalam
meningkatkan
kompetensi SDM
aparatur menjadi lebih
adaptif, profesional, dan
mampu memadukan
nilai budaya kerja
harmonis khas Melayu
dengan keterampilan
modern.
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termasuk perubahan situasi atau
kebijakan.

2) Mengajak staf
Inspektorat Pembantu
IV membuka dan
mengakses kalender
digital secara
langsung.

- Foto staf membuka
Google Calendar
pada perangkat
masing-masing
(laptop/HP).

Kolaboratif (Memberi
kesempatan kepada berbagai
pihak untuk berkontribusi)
Saya telah melibatkan staf
secara langsung dalam
membuka dan mengakses
kalender digital agar tercipta
kebersamaan dalam
penggunaannya.

Harmonis (Membangun
lingkungan kerja yang kondusif)
Saya telah mengajak staf
membuka kalender digital
dengan cara yang sopan dan
komunikatif agar suasana
sosialisasi tetap kondusif.

Adaptif (Bertindak proaktif)
Saya telah membimbing staf
untuk beradaptasi
menggunakan kalender digital
sebagai pengganti sistem
manual dalam koordinasi
pengawasan.

Loyal (melalui sikap taat pada
pimpinan)

Saya telah melibatkan seluruh
staf untuk menggunakan Google
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Calendar sebagai sarana kerja
bersama yang selaras dengan
arah kebijakan pimpinan dalam
meningkatkan efisiensi dan
transparansi kerja.

3) Mengumpulkan
tanggapan staf
mengenai kemudahan
dan kendala dalam
penggunaan kalender

Notulensi respon staff
saat mengakses
Google Calendar

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi)

Saya telah mengumpulkan
tanggapan staf mengenai
kemudahan dan kendala
penggunaan kalender agar
hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan sebagai
bahan evaluasi.

Harmonis (Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya)

Saya telah mendengarkan
tanggapan staf dengan sikap
sopan dan menghargai setiap
pendapat yang disampaikan.

Kolaboratif (Memberi
kesempatan kepada berbagai
pihak untuk berkontribusi)
Saya telah melibatkan staf
dalam proses evaluasi
penggunaan kalender agar
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perbaikan dilakukan secara
bersama-sama.

Adaptif (Cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan)
Saya telah menyesuaikan
perbaikan kalender berdasarkan
masukan staf agar lebih sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Pelaksanaan
monitoring dan
evaluasi efektivitas
penggunaan kalender
digital menggunakan
google form.

1) Penyusunan
Kuesioner Evaluasi

- Screenshoot draf
instrumen kuesioner
evaluasi penggunaan
Google Calendar
pada Google Form

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi)

Saya telah menyusun kuesioner
evaluasi dengan penuh
tanggung jawab dan ketelitian
agar setiap pertanyaan yang
dibuat dapat menghasilkan data
yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai
dasar evaluasi efektivitas
penggunaan Google Calendar.

Kompeten (Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah)
Saya telah mempelajari cara
penyusunan instrumen evaluasi
yang tepat dan menyesuaikan
isi kuesioner dengan aspek
teknis penggunaan Google
Calendar agar hasilnya relevan

Monitoring memastikan
penerapan sistem
berjalan konsisten,
kendala diatasi, dan
sistem diperbaiki
berkelanjutan. Hal ini
mendukung Misi ke-4
Pemerintah Kota Dumai
Meningkatkan kualitas
tata kelola
pemerintahan daerah
yang baik, karena
menjamin tata kelola
pemerintahan yang
efektif, akuntabel, dan
berkesinambungan.
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dan bermanfaat bagi
peningkatan kinerja Inspektorat
Pembantu IV.

Adaptif (Cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan)
Saya telah menyesuaikan
bentuk dan isi kuesioner agar
mudah diisi oleh staf dan dapat
digunakan secara digital,
menyesuaikan dengan
perubahan pola kerja menuju
sistem berbasis teknologi.

2) Penyebaran dan
Pengumpulan Hasil
Kuesioner

- Screensshoot
WhatsApp
penyebaran
kuesioner

- Screenshoot data
jawaban responden di
Foogle Form

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi)

Saya telah memastikan proses
penyebaran dan pengumpulan
hasil kuesioner dilakukan secara
tertib, transparan, dan sesuai
dengan jadwal yang telah
ditetapkan agar data yang
diterima dapat
dipertanggungjawabkan.

Harmonis (Menghargai setiap
orang apa pun latar
belakangnya)

Saya telah berinteraksi dan
berkomunikasi dengan seluruh
staf menggunakan bahasa yang
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sopan serta menghargai setiap
pendapat dan respon yang
diberikan selama proses
pengumpulan data berlangsung.

Kolaboratif (Memberi
kesempatan kepada berbagai
pihak untuk berkontribusi)
Saya telah melibatkan seluruh
staf dalam proses pengisian
kuesioner sebagai bentuk
partisipasi aktif, sehingga hasil
evaluasi mencerminkan
pandangan bersama dan dapat
dijadikan dasar perbaikan
penggunaan Google Calendar
secara kolektif.

3) Penyusunan
Laporan Evaluasi dan
Rekomendasi

- laporan monitoring
dan evaluasi
penggunaan Google
Calendar sebagai
media jadwal
pengawasan

Akuntabel (Melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi)

Saya telah menyusun laporan
evaluasi berdasarkan hasil
kuesioner yang valid dan
mencantumkan data sesuai
fakta lapangan agar hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan
sebagai bahan rekomendasi
kepada pimpinan.

Kompeten (Meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
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tantangan yang selalu berubah)
Saya telah mengolah dan
menganalisis hasil kuesioner
dengan kemampuan analitis
yang saya miliki agar laporan
evaluasi memberikan gambaran
yang jelas mengenai efektivitas
penerapan Google Calendar.

Adaptif (Cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan)
Saya telah menyesuaikan
format laporan agar mudah
dibaca dan sesuai dengan
kebutuhan pimpinan serta
mencerminkan budaya kerja
yang dinamis dan responsive
terhadap perkembangan
teknologi.
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai — Nilai Dasar Aparatur Sipil Negara (BerAKHLAK)

Tabel 4.3 Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai — Nilai Dasar ASN

Kegiatan Jumlah
Mata Aktuali :
No . Ke -1 Ke - 2 Ke -3 Ke -4 Ke -5 Ke - 6 Ke -7 ualisasi per
Pelatihan MP
Rencana | Realisasi |Rencana | Realisasi [Rencana | Realisasi| Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
Berorientasi
1 3 3 - - - - - - - - - - - - 3 3
Pelayanan
2 | Akuntabel 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 18 18
3 Kompeten 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 - - 2 2 14 14
4 | Harmonis 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 1 1 14 14
5 | Loyal - - - - - - - - - - 1 1 - - 1 1
6 | Adaptif 2 2 - - - - 3 3 2 2 3 3 2 2 12 12
7 Kolaboratif 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 15 15
Jumlah MP
yang 15 15 1 1 10 10 1 1 10 10 1 1 9 9 77 77
Diaktualisasikan
per Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut penjelasan tentang perbandingan kondisi core isu ““Digitalisasi

Jadwal Pengawasan

Pengawasan di Inspektorat Pembantu IV Inspektorat Daerah Kota Dumai

Sebagai

Upaya

Peningkatan  Manajemen

sebelum dan sesudah dilakukan aktualisasi.

Tabel 4.4 Kondisi Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

pengelolaan jadwal pengawasan di

Inspektorat Pembantu IV Kota Dumai
masih dilakukan secara manual dan
konvensional, baik melalui surat, aplikasi

WhatsApp, maupun spreadsheet offline

sehingga rawan terjadi keterlambatan
informasi.

Belum adanya sistem digital yang
terintegrasi dalam pengelolaan jadwal
pengawasan.

Akses terhadap jadwal kegiatan
pengawasan belum terintegrasi secara

optimal, sehingga koordinasi antar APIP
belum berjalan menyeluruh dan efektif.

kegiatan rawan terlewat dan informasi

Pengelolaan jadwal pengawasan di
Inspektorat Pembantu IV Kota Dumai Kini
dilakukan secara digital melalui Google
Calendar, sehingga proses penjadwalan
menjadi lebih efisien, teratur, dan mudah
diperbarui kapan saja.

Telah tersedia sistem kalender digital
yang terintegrasi, memungkinkan seluruh
pegawai APIP untuk mengakses dan
melihat jadwal secara bersamaan dalam
satu platform daring.

Akses terhadap  jadwal kegiatan

pengawasan menjadi lebih terbuka dan

terintegrasi, sehingga koordinasi antar

51




perubahan jadwal tidak tersebar secara
cepat dan merata.

Pimpinan mengalami kesulitan dalam
melakukan monitoring dan evaluasi secara

realtime.

APIP berjalan lebih menyeluruh, efektif,
dan transparan.
Risiko serta

terlewatnya  kegiatan

keterlambatan  informasi  perubahan
jadwal dapat diminimalisir, karena setiap
pembaruan otomatis tersinkronisasi dan
notifikasi dikirim ke seluruh pihak terkait.
Pimpinan dapat melakukan monitoring
dan evaluasi secara real time melalui
bersama,

tampilan kalender sehingga

proses pengawasan Kkegiatan dapat

dilakukan lebih cepat dan akurat.

E. Manfaat Terselesainya Core Isu

Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak

setelah diselesaikannya core isu melalui penggunaan Google Calendar

sebagai media jadwal pengawasan di lingkungan Inspektorat Pembantu IV,

diantaranya adalah:

a) Individu Peserta

1. Peserta mampu menerapkan nilai-nilai

BerAKHLAK dalam

pelaksanaan tugas dan kedudukan sebagai ASN di lingkungan

Inspektorat Daerah Kota Dumai dalam mendukung efektivitas

pengawasan.
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b)

2. Meningkatkan kemampuan dan kompetensi diri dalam
pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam penggunaan
Google Calendar sebagai sarana penjadwalan kegiatan
pengawasan secara efisien dan transparan.

3. Memperluas wawasan dan keterampilan dalam kolaborasi daring
antarpegawai, sehingga koordinasi kegiatan pengawasan dapat
berjalan secara efektif tanpa batas ruang dan waktu.

Inspektorat Daerah Kota Dumai

Penerapan Google Calendar sebagai media jadwal pengawasan
memberikan manfaat langsung terhadap peningkatan efektivitas
manajemen waktu, koordinasi, dan pengawasan internal. Melalui
sistem ini, seluruh kegiatan pengawasan di lingkungan Inspektorat

Pembantu IV dapat diatur dan dipantau secara digital dengan lebih

mudah. Jadwal kegiatan kini tersusun dengan lebih jelas, sistematis,

dan terdokumentasi dengan baik, sehingga seluruh pegawai dapat
mengetahui tugas dan tanggung jawabnya masing-masing.

Pemerintah Kota Dumai

Bagi Pemerintah Kota Dumai, terselesaikannya core isu ini
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance). Penggunaan Google

Calendar sebagai media penjadwalan kegiatan pengawasan

mendukung Misi ke-4 Pemerintah Kota Dumai, yaitu “Meningkatkan

kualitas tata kelola pemerintahan daerah yang baik”. Dengan sistem ini,
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proses pengawasan internal di lingkungan pemerintah daerah menjadi

lebih transparan, efektif, dan akuntabel.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi
Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi
_ Durasidan | Parapihak | Sumber
No Kegiatan Output : : Keterangan
Waktu Terlibat Biaya
Menjaga ]
Daftar Setiap ada
konsistensi . _
. jadwal pembaruan Admin
penginputan .
] g pengawasan jadwal, penggunaan
an - -
yang dimulai Google
pembaruan _ _
_ diperbaharui | november Calendar
data jadwal N
atau di input 2025
pengawasan
Melakukan Admin
evaluasi rutin penggunaan
Laporan Setiap 3
terhadap Google
2 hasil bulan - -
efektivitas Calendar
evaluasi sekali
Google dan atasan
Calendar. langsung
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Kegiatan aktualisasi yang penulis jalankan selama kegiatan habituasi

dengan judul kegiatan “Digitalisasi Jadwal Pengawasan Sebagai Upaya

Peningkatan Manajemen Pengawasan di Inspektorat Pembantu IV

Inspektorat Daerah Kota Dumai” bukan hanya sekedar menyelesaikan core

isu yang penulis temui, namun juga untuk membiasakan penerapan

nilainilai dasar ASN BerAKHLAK, dari kegiatan tersebut dapat disimpulkan

sebagai berikut:

A. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a)

b)

Kegiatan Ke-1, Pelaksanakan konsultasi pelaksanaan aktualisasi
telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif dan
Kolaboratif

Kegiatan Ke-2, Pelaksanaan identifikasi kebutuhan dan hambatan
pengelolaan jadwal pengawasan manual telah menerapkan nilai
dasar BerAKHLAK yaitu Akuntabel, Kompeten, Harmonis dan
Kolaboratif.

Kegiatan Ke-3, Pelaksanaan pengumpulan data dan bukti dukung

yang perlu di tampilkan dalam kalender pengawasan digital telah
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menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Akuntabel, Kompeten ,
Harmonis dan Kolaboratif.

d) Kegiatan Ke-4, Pelaksanaan penyusunan draft kalender
pengawasan digital telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu
Akuntabel, Kompeten , Harmonis, Adaptif dan Kolaboratif.

e) Kegiatan Ke-5, Pelaksanaan sosialisasi draft kalender digital
pengawasan kepada Staff Inspektorat Pembantu IV telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Akuntabel, Kompeten ,
Harmonis, Adaptif dan Kolaboratif.

f) Kegiatan Ke-6, Pelaksanaan uji coba menerapkan penggunaan
kalender digital telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu
Akuntabel, Harmonis, Adaptif dan Kolaboratif.

g) Kegiatan Ke-7, Pelaksanaan monitoring dan evaluasi efektivitas
penggunaan kalender digital mnggunakan Google Form telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Adaptif dan Kolaboratif.

B. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core
isu yang ditemukan pada Inspektorat Daerah Kota Dumai adalah

“Digitalisasi Jadwal Pengawasan sebagai Upaya Peningkatan

Manajemen Pengawasan pada Inspektorat Pembantu IV Inspektorat

Daerah Kota Dumai”. Dengan menghadirkan sistem digital yang

terintegrasi, pengelolaan jadwal tidak hanya menjadi lebih efisien, tetapi
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juga lebih transparan dan mudah diakses oleh seluruh pihak terkait.

Inovasi ini juga bukan hanya menyelesaikan persoalan teknis di

Inspektorat, tetapi juga menjadi wujud nyata implementasi Smart ASN

dalam mendukung transformasi birokrasi berbasis digital.

. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul

“Digitalisasi Jadwal Pengawasan sebagai Upaya Peningkatan

Manajemen Pengawasan pada Inspektorat Pembantu IV Inspektorat

Daerah Kota Dumai”, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Pengelolaan jadwal pengawasan di Inspektorat Pembantu IV Kota
Dumai kini dilakukan secara digital melalui Google Calendar,
sehingga proses penjadwalan menjadi lebih efisien, teratur, dan
mudah diperbarui kapan saja.

b) Telah tersedia sistem kalender digital yang terintegrasi,
memungkinkan seluruh pegawai APIP untuk mengakses dan
melihat jadwal secara bersamaan dalam satu platform daring.

c) Akses terhadap jadwal kegiatan pengawasan menjadi lebih terbuka
dan terintegrasi, sehingga koordinasi antar APIP berjalan lebih
menyeluruh, efektif, dan transparan.

d) Risiko terlewatnya kegiatan serta keterlambatan informasi
perubahan jadwal dapat diminimalisir, karena setiap pembaruan
otomatis tersinkronisasi dan notifikasi dikirim ke seluruh pihak

terkait.
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e) Pimpinan dapat melakukan monitoring dan evaluasi secara real
time melalui tampilan kalender bersama, sehingga proses
pengawasan dan tindak lanjut kegiatan dapat dilakukan lebih cepat

dan akurat.

B. Rekomendasi

1) Untuk Penyelenggara Pelatihan
Pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS ini agar selalu memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kompetensi penulis dalam
menjalankan tugas di lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai. Melalui
kegiatan aktualisasi ini, penulis memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, terutama dalam
penggunaan teknologi informasi untuk mendukung efektivitas kinerja.
2) Untuk Instansi Asal Peserta
a. Penulis berharap seluruh pegawai, khususnya di lingkungan
Inspektorat Pembantu |V, dapat terus memanfaatkan dan
mengembangkan penggunaan Google Calendar sebagai media
utama dalam pengelolaan jadwal pengawasan agar koordinasi antar
APIP menjadi lebih efektif, efisien, dan transparan.
b. Penulis juga berharap pihak instansi terus memberikan dukungan
terhadap penerapan hasil aktualisasi ini sehingga penerapan sistem
kalender digital dapat dioptimalkan di seluruh unit kerja Inspektorat

Daerah Kota Dumai.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu ke — 1

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan No 1

Kegiatan 1 (Pelaksanakan konsultasi

pelaksanaan aktualisasi)

1.

Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan

pelaksanaan aktualisasi. (22 September)

2. Melakukan Konsultasi dengan mentor. (26
September)
3. Meminta persetujuan aktualiasi kepada mentor.

(26 September)

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

22 September — 26 September 2025

Daftar Lampiran
Bukti
Kegiatan/Evidence

. Draft konsultasi dan Surat Persetujuan

Catatan Konsultasi

Surat Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi yang

Telah Ditandatangani Oleh Mentor

aktualisasi.

draft notulensi

» Uraian Kegiatan yang Dilakukan

1) Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan

Pada hari Kamis Tanggal 22 September 2025 penulis membuat

konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan

aktualisasi. Proses ini diawali dengan mulai membuat kop surat sesuai
dengan format milik Inspektorat Daerah Kota Dumai. Selanjutnya,
penulis menyusun data pribadi dan data mentor dengan cermat demi
menghindari kesalahan penulisan. Dalam penyusunan ini, saya
berfokus pada penggunaan bahasa yang formal, jelas, dan sistematis
agar surat mudah dipahami serta sesuai standar administrasi. Draft
yang dihasilkan kemudian ditelaah kembali untuk memastikan
kesesuaian format, kerapian penulisan, dan kelengkapan isi sebelum

masuk ke tahap konsultasi dengan mentor.
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2)

Dalam kegiatan ini, nilai-nilai BerAKHLAK menjadi pedoman
utama. Nilai Berorientasi Pelayanan penulis terapkan dengan
menyusun draft surat yang jelas, sistematis, dan mudah dipahami,
sehingga dapat mempermudah pimpinan dalam melakukan telaah dan
memberikan persetujuan. Nilai Akuntabel tercermin dari cara penulis
menyusun dokumen dengan penuh ketelitian, menjaga kesesuaian
dengan aturan tata naskah dinas, serta memastikan isi surat dapat
dipertanggungjawabkan secara formal maupun substansi. Selanjutnya,
penulis berusaha menunjukkan nilai Kompeten dengan menggunakan
pengetahuan, keterampilan, dan hasil pembelajaran selama pelatihan
untuk menghasilkan draft yang sesuai standar birokrasi. Selain itu, nilai
Harmonis hadir dalam proses komunikasi dan konsultasi dengan
mentor, di mana penulis menyampaikan gagasan dengan sopan dan
menghargai masukan agar draft konsultasi dan surat persetujuan
sesuai kebutuhan semua pihak. Nilai Adaptif diwujudkan dengan
menyesuaikan isi dan format surat berdasarkan arahan yang diberikan.
Terakhir, nilai Kolaboratif terlihat ketika penulis melibatkan pihak terkait
dalam penyusunan dan perbaikan draft surat, karena keberhasilan
aktualisasi tidak hanya bergantung pada satu individu, tetapi juga hasil
kerja sama tim.

Melakukan Konsultasi dengan mentor

Sehubungan Mentor melakukan perjalanan dinas pada tanggal
23 s/d 25 September 2025, Penulis melakukan konsultasi dengan
mentor terkait pelaksanaan aktualisasi sesuai dengan jadwal yang
sudah disepakati yaitu pada hari Jumat tanggal 26 September 2025
pukul 09.00 WIB bertempat di ruangan beliau. Saat berkonsultasi
Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin untuk
melakukan konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan, saran,
atau kritik dari mentor dengan seksama dan hormat tanpa interupsi.
Penulis juga mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan

evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang bertele-
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3)

tele atau tidak relevan dengan topik utama vyaitu pelaksanaan
aktualisasi.

Dalam kegiatan ini, nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan
dengan menyampaikan penjelasan secara runtut dan jelas agar
memudahkan mentor dalam memahami maksud serta tujuan
aktualisasi. Nilai Akuntabel tampak ketika penulis memaparkan
rencana kegiatan apa adanya, terbuka terhadap pertanyaan, dan siap
mempertanggungjawabkan alasan atas setiap langkah yang
direncanakan. Penulis berusaha Kompeten dengan menunjukkan
penguasaan materi, memahami substansi yang disampaikan, serta
menjawab arahan mentor dengan baik. Komunikasi yang sopan, penuh
penghargaan, dan sikap menghormati arahan mentor mencerminkan
nilai Harmonis. Selanjutnya, nilai Adaptif terlihat dari kesediaan
penulis menerima masukan serta menyesuaikan rencana sesuai saran
yang lebih tepat. Akhirnya, nilai Kolaboratif tercermin melalui kerja
sama yang terjalin dengan mentor dalam menyempurnakan gagasan,
sehingga hasil konsultasi dapat menjadi pedoman yang lebih matang
dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor

Pada hari Jumat tanggal 26 September 2025, setelah selesai
melakukan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan
pelaksanaan aktualisasi, Penulis dengan cekatan meminta persetujuan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah Penulis jelaskan
kepada mentor. Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan
pelaksanaan aktualisasi kepada mentor dengan ramah, sopan dan
santun. Saat meminta persetujuan pelaksanaan kepada mentor, Penulis
telah menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung atau
materi pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti, sehingga
memudahkan mentor dalam memberikan persetujuan.

Dalam kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Berorientasi

Pelayanan dengan menyampaikan permohonan secara sopan, jelas,
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dan disertai penjelasan agar mentor dapat dengan mudah memahami
maksud serta tujuan aktualisasi. Nilai Akuntabel tampak ketika penulis
menjelaskan rencana kegiatan secara transparan, terbuka terhadap
pertanyaan dan siap mempertanggungjawabkan setiap langkah yang
direncanakan. Selain itu, penulis berupaya menunjukkan sikap
Kompeten dengan memaparkan gagasan aktualisasi berdasarkan
pemahaman yang baik, sistematis, dan sesuai dengan aturan, sehingga
meyakinkan mentor bahwa rancangan yang disusun dapat dijalankan

secara efektif.

1)

Bukti Fisik Kegiatan

Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi.

Gambar 1. Membuat draft konsultasi dan surat persetujuan aktualisasi
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INSPEKTORAT DAERAH

BOTULEN 31 HON JULTS B
Pamsamer : Eyanfan Susilawaty, S
dabatan © Inspekiur Fembantu vV
Tanggal : 26 Boplembor 2025
Tempat : Ruang Inspekiur Pembaniu IV
Hic Moiuen Konsulas

Dumal 78 September 2035

Mengetanu
Lo

Eyarifah Susilawaty, 5.KM Wan Abdul Rahman, 5. Ak

MIF. 1577028 200504 2 001 HIF. 20010818 202504 1 001

Gambar 2. Draft konsultasi

INSPEKTORAT DAERAH

BURAT FERIETUIUSAH AKTUSLILS S|

Saya bertanda tangan di bawan ni

rama : Eyarfan Susilawaty, S8k
MIF : 19770928 200004 2 001
Fanghkat'Gol : Pemibina ( I¥a

Janatan : Inspekiur Fembantu 1V

it Kerja : Inspekinrat Daeerah Kot Duma
rtans 1 Pasmresringah Kota Dunad

Memberkan perseiujuan pelaksanaan akbualisas) kepada

Fama : Wan Abdul Rabman, 5. Ak

PIF 1 20010918 202504 1 001

Fangkat'Gol : Penata WMo s

Jdabatan : Aundiior ahll Partama

Linit Kerja : Inspekiorad Daserah Hota Duma

relans : Pemneringah Kola Durad

LAntuE medak kan K tan akiual SEdUa) SENGEn TAncangan &kl isas

FeSata yang lelan dissminarkan pacalanggal 18 September 2025 mealul room

mesting o PRS0 Reglonal Bukdiiinngl sesual dengan judd yang isiah disih

yaly “Digltalcac] Jodwal Peongeswasam EBsbagal Upaya Peningkstan
[} dal s WU, Polaksanaan

akiualsasi ind dinvaial tanggal 22 Seplember samoal 31 Qktober 2025

Demkan sural persciujuan akiualsas ind didus untuk dapat digsrgunakan

sahagaimana masting.

Dumal 3% Seplembar J0E5
[

Syaritan Suskawaty, 5. KM
HIP. 19770928 200004 2 001

Gambar 3. Draft surat persetujuan aktualisasi
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2) Melakukan Konsultasi dengan mentor

Gambar 4. Melakukan konsultasi dengan mentor

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jatan Tuanku Tambusai. Bagan Besar. Bukit Kapur. Dumai, Riau 28882
Laman inspekioratkotadumai@yahoo com

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : Syarifah Susilawaty, S.K.M.

Jabatan : Inspektur Pembantu IV

Tanggal : 26 September 2025

Tempat : Ruang Inspektur Pembantu IV
No. Notulen Konsultasi

b oven  Unke  dogas dionjoreca Trorese
A\L&vous‘u:njz_

2 | Untue dccecasancon f‘SU\-dc« Soran don
|
Mosusen doci (ot don mento

Dumai, 26 September 2025

Mengetahui

Mentor, Peserta,
&C - !! -
Syarifah Susiﬁwaty,i.x.m. ‘Wan Abdul Rahman, S. Ak.
NIP. 19770928 200904 2 001 NIP. 20010918 202504 1 001

R e — ]

Gambar 5. Catatan konsultasi
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3) Meminta persetujuan aktualisasi kepada mentor

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai, Bagan Besar. Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882
Laman inspektoratkotadumai@yahoo com

T PERSETU.

Saya bertanda tangan di bawah Ini

Nama : Syarifah Susilawaty, S.K.M.

NIP : 19770928 200904 2 001

Pangkat/Gol : Pembina / IVa

Jabatan : Inspektur Pembantu IV

Unit Kerja : Inspektorat Daerah Kota Dumai

Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Memberikan kepada

Nama : Wan Abdul Rahman, S. Ak.

NIP : 20010918 202504 1 001

Pangkat/Gol : Penata Muda / llla

Jabatan : Auditor ahli Pertama |

Unit Kerja : Inspektorat Daerah Kota Dumai

Instansi : Pemerintah Kota Dumai |
|

Untuk rakal i seduai dengan rancangan aktualisasi |
|

peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 18 September 2025 melalui zoom

meeting di PPSDM Regional Bukittinngi sesuai dengan judul yang telah dipilih

yaitu “Di Jadwal Upaya |
di wr. |

aktualisasi ini dimulai tanggal 22 September sampai 31 Oktober 2025. |

Demikian surat tujuan i ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Dumai, 26 September 2025
Mentor,

Syarifah Susilawaty, g.K.M,

NIP. 19770928 200904 2 001

Gambar 7. Surat persetujuan yang sudah ditandatangani
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» Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini mendukung
Misi ke-4 Pemerintah Kota Dumai Meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan daerah yang baik, karena kegiatan menjadi lebih terarah

sesuai kebutuhan dan regulasi.

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai
dasar Ber- AKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan
dalam aktualisasi ini adalah prosesnya bisa menjadi kurang efektif.
Tanpa sikap Berorientasi Pelayanan, penjelasan bisa membingungkan
dan sulit dipahami mentor. Jika tidak Akuntabel, rancangan yang dibuat
bisa diragukan kebenarannya. Kurangnya Kompeten membuat
penyampaian tidak terarah dan hasil konsultasi tidak maksimal. Begitu
juga tanpa sikap Harmonis, komunikasi bisa menimbulkan salah
paham. Tanpa Adaptif, sulit menerima masukan dan tanpa Kolaboratif,
kerja sama tidak terjalin dengan baik. Dampaknya, kualitas aktualisasi
menurun, mentor kurang percaya, dan tujuan pembelajaran tidak

tercapai dengan baik.
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Lampiran 2. Laporan Mingguan Minggu ke — 2

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan No 2
&3

Kegiatan 2 (Pelaksanaan identifikasi kebutuhan dan

hambatan pengelolaan jadwal pengawasan manual)

1.

Melakukan wawancara/diskusi dengan pimpinan dan
staf terkait mengenai kendala jadwal manual. (29

September)

. Menginventarisasi kebutuhan dasar yang harus ada

dalam jadwal pengawasan. (29 September)
Menyusun laporan hasil identifikasi sebagai dasar
penyusunan kalender pengawasan digital. (30

September)

Kegiatan 3 (Pelaksanaan pengumpulan data dan

bukti dukung yang perlu di tampilkan dalam kalender

pengawasan digital

1.

Megumpulkan data yang diperlukan dalam kalender
pengawasan. (1 Oktober)

Memilah dan mengklasifikasi data sesuai kategori
kalender. (2 Oktober)

Memastikan keakuratan dan kelengkapan data
melalui verifikasi dengan atasan/pembimbing. (3
Oktober)

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

29 September — 03 Oktober 2025

Daftar Lampiran
Bukti
Kegiatan/Evidence

. Berita Acara Hasil Wawancara

. Daftar Inventaris Kebutuhan

. Dokumen laporan hasil identifikasi

PKPT dan Email APIP Inpektorat Pembantu IV

. Tabel klasifikasi data kalender pengawasan

1

2
3
4.
5
6

. Tabel klasifikasi data dengan paraf atasan
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1)

Uraian Kegiatan yang Dilakukan

Kegiatan 2

Melakukan wawancaral/diskusi dengan pimpinan dan staf terkait
mengenai kendala jadwal manual.

Pada hari Senin, tanggal 29 September 2025, penulis melakukan
wawancara dan diskusi dengan pimpinan serta beberapa APIP di
lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai untuk mendalami permasalahan
yang muncul dalam pelaksanaan jadwal pengawasan yang masih dilakukan
secara manual. Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa sistem
manual menimbulkan sejumlah kendala yang cukup menghambat
efektivitas kerja. Pertama, auditor mengalami kesulitan dalam memantau
jadwal secara real-time karena dokumen jadwal hanya tersimpan secara
offline, sehingga akses dan pembaruan informasi tidak dapat dilakukan
secara cepat. Kedua, penyampaian informasi mengenai jadwal maupun
perubahan jadwal sering terlambat diterima oleh tim yang bersangkutan
sehingga mengganggu kelancaran koordinasi. Ketiga, perubahan jadwal
yang sering terjadi menambah kerumitan karena harus disampaikan secara
berulang kepada setiap anggota tim secara manual. Selain itu, penyebaran
jadwal pengawasan masih terbatas hanya melalui grup WhatsApp atau file
Excel offline, yang berisiko tidak terbaca atau terlewat oleh sebagian
anggota. Terakhir, jadwal pengawasan manual tidak dilengkapi dengan fitur
pengingat otomatis sehingga beberapa kegiatan berpotensi terlambat
dilaksanakan.

Dalam pelaksanaan kegiatan wawancara dan diskusi ini, penulis
berupaya menerapkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK secara konsisten. Nilai
Akuntabel ditunjukkan dengan sikap tanggung jawab dalam
merencanakan, melaksanakan, serta mendokumentasikan hasil
wawancara secara tertib agar dapat dipertanggungjawabkan dan menjadi
bahan rujukan yang jelas dalam penyusunan aktualisasi. Nilai Kompeten
tampak dari upaya penulis menyiapkan daftar pertanyaan yang relevan dan

mendalam, serta kemampuan memahami konteks permasalahan yang
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2)

disampaikan oleh pimpinan maupun staf, sehingga hasil yang diperoleh
dapat memberikan gambaran menyeluruh terkait kendala jadwal
pengawasan manual. Nilai Harmonis diterapkan dengan menjaga etika
komunikasi, mendengarkan pendapat narasumber dengan penuh rasa
hormat, serta membangun suasana diskusi yang nyaman sehingga
informasi yang dibutuhkan dapat tersampaikan secara terbuka. Sementara
itu, nilai Kolaboratif diwujudkan melalui keterlibatan pimpinan dan staf
sebagai mitra penting dalam menggali permasalahan, di mana hasil diskusi
tidak hanya dipandang sebagai data bagi penulis, tetapi juga sebagai
langkah bersama untuk mencari solusi yang lebih baik bagi unit kerja.
Menginventarisasi kebutuhan dasar yang harus ada dalam jadwal
pengawasan.

Pada hari Senin, tanggal 29 September 2025, penulis melakukan
kegiatan inventarisasi kebutuhan dasar yang harus ada dalam penyusunan
jadwal pengawasan. Proses ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi
mengenai elemen-elemen penting yang perlu dicatat dalam jadwal, antara
lain waktu pelaksanaan, objek pengawasan, tim pelaksana, dan durasi
kegiatan. Inventarisasi ini bertujuan untuk memastikan setiap aspek yang
diperlukan dalam pelaksanaan pengawasan dapat terdokumentasi dengan
baik, sehingga jadwal yang disusun nantinya lebih sistematis dan mudah
dipahami.

Dalam kegiatan inventarisasi ini, penulis menerapkan nilai Akuntabel
dengan mencatat hasil pengumpulan kebutuhan secara rapi dan
menyusunnya ke dalam daftar yang jelas untuk dapat
dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten tercermin dari kemampuan
penulis mengidentifikasi komponen yang relevan berdasarkan literatur,
praktik di lapangan, serta masukan dari pimpinan. Nilai Kolaboratif
diwujudkan dengan melibatkan rekan kerja dalam memberikan saran dan
masukan mengenai hal-hal yang sering menjadi kebutuhan dasar dalam
pengawasan. Sementara nilai Harmonis diterapkan melalui sikap terbuka,

menghargai pendapat, dan menjaga komunikasi yang baik dengan seluruh
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1)

pihak, sehingga inventarisasi kebutuhan dapat tersusun secara lebih
komprehensif dan bermanfaat bagi kelancaran pengawasan.

Menyusun laporan hasil identifikasi sebagai dasar penyusunan
kalender pengawasan digital.

Pada hari Selasa, tanggal 30 September 2025, penulis menyusun
laporan hasil identifikasi kebutuhan dasar yang sebelumnya telah
diinventarisasi. Laporan ini berisi rangkuman kendala dalam penggunaan
jadwal manual serta daftar kebutuhan utama yang harus dipenuhi dalam
penyusunan kalender pengawasan digital, seperti informasi jadwal
kegiatan, objek pengawasan, pembagian tim, durasi, hingga mekanisme
koordinasi. Penyusunan laporan ini bertujuan agar terdapat dokumen
tertulis yang dapat dijadikan acuan awal dalam merancang kalender
pengawasan digital yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi kerja di
lapangan.

Dalam kegiatan penyusunan laporan ini, penulis menerapkan nilai
Akuntabel dengan menyajikan data dan informasi hasil identifikasi secara
jujur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten
tercermin dari kemampuan penulis dalam mengolah data, menyusun
laporan secara sistematis, serta memastikan isi laporan sesuai kebutuhan
unit kerja. Sementara nilai Harmonis diwujudkan dengan menjaga
komunikasi yang baik dengan rekan dan pimpinan, khususnya ketika
meminta klarifikasi atau masukan, sehingga laporan yang dihasilkan benar-
benar relevan dan dapat diterima bersama.

Kegiatan 3
Megumpulkan data yang diperlukan dalam kalender pengawasan.

Pada hari Rabu, tanggal 1 Oktober 2025, penulis melaksanakan
kegiatan pengumpulan data yang diperlukan untuk penyusunan kalender
pengawasan digital. Data yang dikumpulkan meliputi dokumen Program
Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) sebagai acuan utama dalam
menentukan jadwal, serta alamat email para staf auditor yang akan

dimanfaatkan untuk distribusi jadwal dan pemberitahuan kegiatan. Proses
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pengumpulan data ini dilakukan melalui koordinasi langsung dengan
pimpinan dan staf, agar informasi yang diperoleh benar-benar valid,
lengkap, serta dapat dijadikan dasar dalam penyusunan kalender
pengawasan yang lebih terstruktur.

Dalam kegiatan ini penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan
memastikan data yang diperoleh dicatat secara rapi, disimpan dengan baik,
dan dapat dipertanggungjawabkan dalam laporan. Nilai Kolaboratif
diwujudkan melalui kerja sama dengan pimpinan dan rekan-rekan staf
dalam proses pengumpulan PKPT serta data email, sehingga setiap pihak
berperan aktif mendukung kelancaran kegiatan. Sementara nilai Harmonis
ditunjukkan dengan menjaga sikap sopan santun, menghargai waktu serta
pendapat rekan, dan membangun suasana komunikasi yang positif,
sehingga proses pengumpulan data dapat berlangsung dengan lancar dan
diterima baik oleh seluruh pihak.

Memilah dan mengklasifikasi data sesuai kategori kalender

Pada hari Kamis, tanggal 2 Oktober 2025, penulis melaksanakan
kegiatan memilah dan mengklasifikasi data sesuai kategori yang akan
dimasukkan dalam kalender pengawasan digital. Data yang telah
dikumpulkan kemudian disusun ke dalam tabel yang memuat jadwal
pengawasan Triwulan |V, dengan pengelompokan berdasarkan objek
pengawasan, tim pelaksana, serta waktu pelaksanaan. Kegiatan ini
dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh data pengawasan terorganisir
dengan baik, sehingga mudah dipahami dan siap dipindahkan ke dalam
format kalender digital yang lebih terstruktur.

Dalam kegiatan ini penulis menerapkan nilai Kompeten dengan
menggunakan ketelitan dan kecermatan dalam memilah serta
mengklasifikasi data agar tidak terjadi kesalahan penempatan jadwal. Nilai
Kolaboratif diwujudkan melalui kerja sama dengan rekan staf dalam
memverifikasi tabel jadwal Triwulan IV sehingga data yang dihasilkan lebih
akurat. Sementara nilai Harmonis terlihat dari sikap menghargai masukan

rekan kerja dan menjaga komunikasi yang baik selama proses penyusunan
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tabel, sehingga kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan menghasilkan
data yang siap dipakai sebagai dasar penyusunan kalender digital
pengawasan.

Memastikan keakuratan dan kelengkapan data melalui verifikasi
dengan atasan/pembimbing

Pada hari Jumat, tanggal 3 Oktober 2025, penulis melaksanakan
kegiatan verifikasi data dengan atasan/pembimbing untuk memastikan
keakuratan dan kelengkapan jadwal pengawasan yang telah disusun pada
Triwulan IV. Data yang telah dipilah sebelumnya dituangkan dalam bentuk
tabel, kemudian disampaikan kepada atasan untuk diperiksa, diberi catatan,
dan diparaf sebagai tanda persetujuan. Proses verifikasi ini bertujuan agar
jadwal yang akan dimasukkan ke dalam kalender pengawasan digital benar-
benar valid, dapat dipertanggungjawabkan, serta sesuai dengan ketentuan
dan kebutuhan unit kerja.

Dalam kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan
menyajikan tabel jadwal secara lengkap, transparan, dan siap
dipertanggungjawabkan di hadapan atasan. Nilai Adaptif terlihat dari
kesediaan penulis menerima masukan serta melakukan perbaikan apabila
terdapat koreksi dari atasan terkait isi tabel. Nilai Kolaboratif diwujudkan
melalui kerja sama dengan pembimbing dan staf dalam menyesuaikan
jadwal agar lebih efektif. Sedangkan nilai Harmonis ditunjukkan dengan
menjaga sikap sopan, menghargai pendapat atasan, serta membangun
komunikasi yang baik selama proses verifikasi, sehingga kegiatan dapat
berjalan dengan lancar dan menghasilkan data yang valid untuk dasar

penyusunan kalender digital pengawasan.
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» Bukti Fisik Kegiatan

Kegiatan 2
1) Melakukan wawancaral/diskusi dengan pimpinan dan staf terkait

mengenai kendala jadwal manual.

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai. Bagan Besar. Bukit Kapur. Dumai. Riau 28882
Laman inspektoratkotadumai@yahoo com

BERITA ACARA HASIL WAWANCARA

Pada hari ini, Senin 29 September 2026 bertempat di ruangan Inspektorat
Pembantu 1V, telah dilaksanakan wawancara kepada Pimpinan dan APIP
Inspektorat Pembantu IV terkait adanya kendala dalam pelaksanaan jadwal
pengawasan yang masih dilakukan secara manual.

1. Maksud dan Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dalam
pengelolaan jadwal pengawasan yang masih dilakukan secara manual.

2. Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh kendala-kendala sebagai berikut:

Sulit memantau jadwal secara real-time.

Penyampaian informasi lambat.

Sering terjadi perubahan jadwal.

Jadwal peng: v masih kan secara terbatas melalui
WhatsApp atau Excel offline

« Tidak ada pengingat otomatis

CECEE

3. Penutup
Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan
D

sebagai bahan tindak lanjut dalam 1 ak o
Per Upaya P P Pada
I at P 11V at Daerah Kota Dumai”.

Dumai, 29 September 2025

Mengetahui, Peserta Diskusi,
Pimpinan W
Syarifah Eusilawaty. );,K.M.

Dimas Saputra, S.Sos, M. Si
NIP. 19770928 200904 2 001 NIP. 19840722 200604 1 006

Gambar 9. Berita Acara Hasil Wawancara
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2) Menginventarisasi kebutuhan dasar yang harus ada dalam jadwal

pengawasan.

Gambar 10. Membuat Inventarisasi Kebutuhan Dasar Jadwal Pengawasan

afisien.

DAFTAR INVENTARIS KESUTUHAN

Laparan ini memuat dafar inventaris kebutuhan dasar yang harus tersedia
daslam penyusunan jadwal pengavwasan mengpunakan Soogle Calkendar. Daftar
ini menad acusn agar implementasi kalender digital dapat bergalan efekef dan

Fo

Febubuhan Dasar

Febarangan

T

Hama Fegiatan

Henlilikas Remalen  pengewasan yang  akan
dilaksanakan

Tanggal dan Wakiu

Penentuan anggal mulai dan sele=ai,

Lokasi Kegiatan

Alamial alau lokasi pengawasan sesiuai sqenda.

i Fresrsa ral

Mama auditar abiu =2l yang berfanggung jawah

Fl
K]
]
]

Desknp=i Kegiatan

Fangkuman singkal Sujuan atau ruang lingkup
kepiatan.

o

Larnpiran Dokumen

File gpencukung =eperll sorat  lugas, aau
referensi.

FolfikasiPengingal

Pengaluran  pengngal oclomats  sebelim
kepiatan dimula

FatepaniLabel

Fenandaan  warma | atau Ebel  uniuk
rnernpermucah idenifikasi.

Slatus Kegatan

Infarmasl apakah kegiatan dipdwalkan, drunda,
atau selesa

Histon Perubabian

Catatan bila terpad rewvisi fadwal.

Gambar 11. Daftar Inventarisasi Kebutuhan
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3) Menyusun laporan hasil identifikasi sebagai dasar penyusunan
kalender pengawasan digital.

Gambar 12. Menyusun laporan Hasil Indentifikasi

LAPORAN HASIL IDEMTIFIKA 81
Daear Penyusunan Kalender Pengawasan |

1. Pendahuluan
1.1. Lafar Balakang

Inspektarat Daersh memilki peran stategis dalam memastikan
pelaksanaan program dan kegiatan pemedinish berjalan sesuai dengan
ketentuin yang beraiu, Selah salu fugas pentingnya adalah melaksanakan
kegiatan pengewasan meladu audil, revi, evaluas, pemantauan, dan
kagiatan pangawasan Binfya.

Marmun, berdasickan hasl pengamatan dan wisancars dengan
Pimginan seria Aparat Pengawasan Intern Pemerdintzh (APIP) d ks pekiorat
Pembarcy I, ditemukan babaa pergeloisan jadwal pengawasan mash
dilakuan secara manual menggunakan media keras, Whatshpn, stau Excel
affine, Kondisi ini sering menimbulkan berbagai permasataban, serutama
terkait afeklivitas karunikasi dan efiskers pelaksanaan pangawasan.

Perkembangan teknologl infermasi yang semakin pasat memberkan
pefuanyg bag Inspekiorst Dasrah uriuk melskukan transformas digital, salsh
salunya melaui penerapan kalender pengawasan digital. Kalender ini
difarapkan mamgu  meningkatian kualtas manajemen  pengawasan,
memudahkan koardinasi, seria menyediakan dats yang labih akurat dan
ferinbagris.
1.2.Makaud dan Tujuan

Maksud dani kegiatan idenlifikasi ini adalah untuk mengetahui kendalks
yarg mureul dalam pangelobian jadwal pengawasan manual. Tujuannya
adalah:

1. Mengdentifikasi  kendala-kendala ulama  yang  dihadapi  dalam
penpeklan jadvl pengaaasin,

2 Menimuskan kebuluhan dasar yang diperdukan unbak peryusunan
kalerdder pengawasan digital.

1. Menyedisgkan dasar rekomendasi parbaikan agar sistem panjdwalan
bbb efektif, efisien, dan adapi terthadap kebutuhan onganisasi.
2. Mstods [denfifkas]
Iimntifkas dilakubcan melalui:

1. Wamancara dengan Pimpinan dan APIP Inspekiorat Pambanbu 1Y unbuk
menpgai kendala tarkait jpadwal pergasasan,
2. Observasi terhadap prakiik pengelolsan jadwal manusl yang selama ini
berjalan,
Hasll |dentiflkasi
3.1.Kandala Jadwal Fangawasan Manual
Berdasarkan  hasl wawancara dan abssrvasi, kendala  yang
teridentifikas antara lan:

o

- SURt (e na G s real-time,

- Sering gl B S,

Jadwal pengawasan meh dissbarkan secars terbatas mebal
Whatzipp atau Excel affine.

5. Tidak ads pangingat atomatis.

3.2 Invantarizasl Kabufuhan Dasar

Mo [Febubahan Dasar [ Feterangan

T [MNama Kegiatan Heliikas Repialan perduvasan yang akan
dilaksanakan.

Tanggal dan Wakhy rierituan tangal mulal dan sefesi

B

3| Lokasi Kegiatan Alamat atau [okasT pengavsan sesuai aqenda.

2 | TimPersane Fama suditor atau =3l yang berfanpgung jawah.

5 [Desknps Fegialan | Rangkuman singkal fjuan akau ruang lingkup
kmpgiatan,

G | Lampiran Dokumen | File pendukung sepert sural igas sty referens
ang terintegrasi ke Grive,

T |FolkasiPengngal | Pengaluran  pengnpal | olomets  sebElm
kepgiatan dimul.

A | KategoniLabel Penandean  warna  alel  @bel Ak
rernparmadah identifikasi.

9 | Status Kegatan Infarmas apakah kegiztan dipdwalkan, diunda,
At selesas

Gambar 13. Laporan Hasil Identifikasi Dasar Penyusunan Kalender Pengawasan Digital
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Kegiatan 3
1) Megumpulkan data yang diperlukan dalam kalender pengawasan.

DAFTAR EMAIL APIP INEPEKTORAT PEMBANTU IV
WALI KOTA DUMAI
PROVINS! RIAU
Fo [ Hama Jabatan Email
KEPUTUSAN WALI KOTA DUMAI Syartfah Susibreal Inspekiur - .
D ¥ .
NOMOR 057/1141/2024 KM, Perbanty IV sxarfahsusibrwabyfamail.com
Dimas Sapulra Pergendall .
ENTANG 3 | I 2
TENTANC 2 2908, M.Si Teknis Dimasanutra2famail. com
M KERJA PEMBINAAN DAN PENGAW 3 Foni Agriants, FPUFD ARl [T il
GARAAN PEMERINTAHAN DAERAH mn m MAI 5.Kam uda fonagriantBgmail com
TAHUN 2025 et
4 | Jenny Zusma, 3.Psi. Jausmadl il com
WALI KOTA DUMAL, ! s
o - TPOIPL AT -
5 | Firdaus, 5H. e Firdausdunai D8 Eomal com
Menimbang a. bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 17 ayat (2) &
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Wan Diana Zarl, Audiar ARl .
Pengawssan  Penyclenggaraan  Pemerintahan  Daerah, antara  lain 8 |5 aas iz wandianagariGgrmail. com
dincbutkan bahwa Kepala Dacrah melaksanakan pembinaan dan TenT P S | PO T
terhadap perangkat derah yang pelaksanas dibantu 7 lae | o ariiafias i SvAngR sl sam
oleh Inspektorat Dacrah; = i
b. bahwa dalam r.mgk,n clektifitas  dan efisiensi pembinaan  dan . Hudnor o o
yan, oleh Daerah terhadap 8 | Yoesi Fitria, A0 Paryslia Echie2458@amailcarn
pemn.um durnh pada tahun 2025 peru disusun program kerja o |FamDene Fadear R - - -
dan pe p pemerintahan dacrah Kota Budhirani, 5.AK. Partarna rdeviebudhirani@gmail com
Dumai Tahun 2025; BOURT AE
¢. bahwa seb pada huruf a \Widkan Diari. & I -
dan huruf b, perlu menetapian Keputusan Wall Kota tentang Program 10 | Wulan Dar, SIP. | puryarns s nolarigmail. com
Kerja Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan R a0 = N -
Dacrah Kota Dumai Tahun 2025 1 Haandayeni, SH Pertarna Dian Ramid0a7 @eiail com
Mengingat I. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1999 tentang Pembentukan 1 | Wen ABGTReaheman, T Audior ARy st 11208 @ qmaiLoom
» X . 8 Sk Partana
Kotamadya Daeruh Tingkat Il Dumai (Lembaran Negara Republik 5
Indonesia Tahun 1999 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik . Fudrer KRl - _
Indonesia Nomor 3829); 13 | Defi Yenti, SE Partarna Defiye it Egmail.corm
2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara E .
vang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran 14 '-‘.‘?1“ fmar xdﬁu.m" 20enonicasdumarta) il cam
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran =1 riama
Negara Republik Indonesia Nomor 3851); 18 Winda Aulya Pued, | PPUPD A0l \Windasulyad 12 e
3. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak SE Partarna Winclasulyalyi2fomail.com
Pidana Korupsi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 T Fadhilah Fies, | PPOPD Ao —
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 16 SE Partarma ittt dhikahiistacs gl cam
3874) scbagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 -
Tahun 2001 tentang Perubahan Atas Undang:Undang Nomor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan deuk Pidana Korupsi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 134, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4150;
4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 5038);

Gambar 15. PKPT Inspektorat Daerah Kota Dumai dan Email para APIP di Inspektorat Pembantu
v
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2) Memilah dan mengklasifikasi data sesuai kategori kalender.

JADWAL PENGAWA SAN TRIWULAN IV
OKTOBER — DESEMBER)
JAHUN ANGGARAN 2025
Mo | Nama Tanggal Lokasi Anggota Tim Deskripsi Paraf
[ | Penugasan Penugasan Penugasan Atasan
1 Reviu 29 September — 3 | Dinas 1. Jenny Zusma | Melakukan Reviu atas Dana
Oktober (5 har | Perumahan {Ketua Tim) Alokasi Khusus (DAK) Tahap 2
kerja) Rakyat dan | 2. Reni Aprianto pada Dinas Perumahan dan
Kawasan 3. Ralu Devie | Kawasan  Permukiman  Kota
Permukiman Budhirani Dumai Berdasarkan PKPT
Kota Dumai 4. Dian Utami
Handayani
5. Defi Yenti
8. Ulfa Fadhilah Rista
7. Winda Aulya Putri
2 | Audit 29 September —| Dinas 1. Roni Aprianto [ Melakukan Audit Ketaatan
10 Oktober (10| Perhubungan (Ketua Tim) Lanjutan  terhadap  Porgram
hari kerja) Kota Dumai 2. Jenny Zusma Penyelengaraan Lalu Lintas dan
3. Ratu Devie | Angkutan Jalan (LLAJ) tahun
Budhirani 2024 pada Dinas Perhubungan
4. Dian Utami | Kota Dumai
Handayani
5. Defi Yenti
6. Ulfa Fadhilah Rista
7. Winda Aulya Puiri
3 | Audit 29 Seplember —| Dinas 1. Firdaus (Ketua | Melakukan Audit Ketaatan
10 Okiober (10 Perhubungan im) Lanjufan ierhadap Penglolaan
hari kerja) Kota Dumai 2. \Wan Diana Sari Keuangan Daerah tahun 2025
3. Yesi Fitria pada Dinas Perhubungan Kota
4. Deni Aris Setiawan | Dumai
5. Wulan Dari
6. Monica Adumarta
7. Wan Abdul
Rahman
4 Reviu 16 — 22 Oktober (5 | Dinas 1. Wan Diana Sari | Melakukan Reviu atas Dana
hari kerja) Pertanahan (Ketua Tim) Alokasi Khusus (DAK) Bidang
dan Penataan | 2. Firdaus Sanitasi Tahap 1 pada Dinas
Ruang Kota | 3. vesi Fitria Pertanahan dan Penataan Ruang
Dumai 4. Deni Aris Sefiawan | Kota Dumai Berdasarkan PKPT
5. Wulan Dari
§. Monica Adumaria
7. Wan Abdul
Rahman
5 Reviu 16 — 22 Oktober (5 | Dinas 1. Jenny Zusma | Melakukan Reviu atas Dana
hari kerja) Pertanahan (Ketua Tim) Alokasi Khusus (DAK) Bidang Air
dan Penataan | 2. Reni Aprianto Minum Tahap 1 pada Dinas
Ruang Kota [ 3. Ratu Devie | Pertanahan dan Penataan Ruang
Dumai Budhirani Kota Dumai Berdasarkan PKPT
4. Dian Utami
Handayani
5. Defi Yenti
6. Ulfa Fadhilah Rista
7. Winda Aulya Putri
6 Probity Audit 20 — 24 Oktober (5 | Dinas 1. Syanfah Melakukan Joint Probity Audit
hari kerja) pertanahan Susilawaty Atas  Pembangunan _ Stadion

Gambar 16. Tabel Klasifikasi Data Jadwal Pengawasan
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3) Memastikan keakuratan dan kelengkapan data melalui verifikasi

dengan atasan/pembimbing.

TRIWULAN IV

| |

& | Probity Audit | 20 — 24 Oktober (5 | Dinas

6. Ulfa Fadhilah Rista
7. Winda Aulya Putri
l 1. Syarifah

| Melakukan Joint Probity  Audit
| Atas Stadion

JADWAL,
(OKTOBER — DESEMBER)
TAHUN ANGGARAN 2026
No | Nama Tanggal Lokasi | Anggota Tim [ Deskripsi Paraf
L1 | R L Atasan
1 | Reviu 29 September — 3 1. Jenny Zusma | Melakukan Reviu atas Dana
Oktober (5 hari | Perumahan (Ketua Tim) Alokasi Khusus (DAK) Tahap 2
| kerja) Rakyat  dan | 2. Roni Aprianto pada Dinas Perumahan dan
Kawasan 3. Ratu Devie | Kawasan  Permukiman  Kota
Permukiman Budhirani Dumai Berdasarkan PKPT "
Kota Dumal | 4. D Utami
Handayani
5. Defi Yenti
6. Ulfa Fadhilah Rista
| | | 7_Winda Aulya Putri_| e =
Z | Audit 20 September — | Dinas 1. Ron Aprianto | Melakukan  Audit  Ketaatan
10 Oktober (10 | Perhubungan (Ketua Tim) Lanjutan  terhadap  Porgram
harl kerja) Kota Dumal | 2. Jenny Zusma Penyelengaraan Lalu Lintas dan
3. Ratu Devie | Angkutan  Jalan (LLAJ) tahun | &}
Budhirani 2024 pada Dinas Perhubungan
4. Dian Utami | Kota Dumai
Handayani
5. Defi Yenti
6. Ulfa Fadhilah Rista
| 7. Winda Aulya Putri
3 | Audit 29 September v‘Dmas 1. Firdaus (Ketua | Melakukan _ Audit _ Ketaatan |
10 Oktober (10 | Perhubungan Tim) Lanjutan terhadap Penglolaan
hari kerja) Kota Dumai | 2. Wan Diana Sari | Keuangan Daerah tahun 2025
3. Yesi Fitria ada Dinas Perhubungan Kota
4. Deni Aris Setiawan | Dumai %
| 5. Wulan Dari
6. Monica Adumarta
7. Wan Abdul
_Rahman = ==
4 [Reviu | 16— 22 Oktober (5 | Dinas 7. Wan Diana Sar | Melakukan Reviu atas Dana
hari kerja) Pertanahan (Ketua Tim) Alokasi Khusus (DAK) Bidang
dan Penataan | 2. Firdaus Sanitasi Tahap 1 pada Dinas
Ruang Kota | 3. Yesi Fitria Pertanahan dan Penataan Ruang
Dumai 4. Deni Aris Setiawan | Kota Dumai Berdasarkan PKPT 4
5. Wulan Darl
6. Monica Adumarta
7. Wan Abdul
Rahman )
5 | Reviu 16 — 22 Oktober (5 | Dinas 1. Jenny Zusma | Melakukan Reviu atas Dana |
hari kerja) Pertanahan (Ketua Tim) Alokasi Khusus (DAK) Bidang Air
dan Penataan | 2. Roni Aprianto Minum Tahap 1 pada Dinas
Ruang Kota |3 . Pertanahan dan Penataan Ruang
Dumai Budhirani Kota Dumai Berdasarkan PKPT ,*
| 4. Dian Utami
Handayani ‘
5. Defi Yenti

%

| hari ketja)

Gambar 18.7 Tabel Klasifikasi Data dengan Paraf Atasan
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» Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini mendukung Misi
ke-4 Pemerintah Kota Dumai Meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan daerah yang baik, karena kegiatan menjadi lebih terarah

sesuai kebutuhan dan regulasi.

» Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan aktualisasi penyusunan kalender pengawasan
digital tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar (NDS) ASN, maka akan
menimbulkan dampak negatif bagi satuan kerja maupun masyarakat. Bagi
satuan kerja, jadwal pengawasan berisiko tidak akurat, tidak transparan,
dan sulit dipertanggungjawabkan sehingga menurunkan efektivitas
koordinasi antar auditor. Kurangnya sikap akuntabel, kolaboratif, dan
harmonis juga dapat memicu konflik internal, keterlambatan pelaksanaan
tugas, serta menurunkan profesionalisme aparatur. Sementara bagi
masyarakat, dampak yang muncul adalah turunnya kualitas hasil
pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah, karena
proses pengawasan menjadi tidak optimal dan berpotensi menurunkan

kepercayaan publik terhadap kinerja Inspektorat.
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Lampiran 3. Laporan Mingguan Minggu ke — 3

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan No 4
&5

Kegiatan 4 (Pelaksanaan penyusunan draft kalender

pengawasan digital)

1. Memasukkan data pengawasan ke Google Calendar.
(6 Oktober)

2. Melakukan pengecekan ulang isi kalender bersama

atasan/pembimbing. (8 Oktober)

3. Menyusun draft kalender akhir yang siap

disosialisasikan kepada staf Inspektorat Pembantu IV.
(9 Oktober)
Kegiatan 5 (Pelaksanaan sosialisasi draft kalender
digital pengawasan kepada Staff Inspektorat
Pembantu IV)
1. Menyiapkan bahan presentasi (slide dan panduan

singkat penggunaan). (10 Oktober)

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

06 Oktober — 10 Oktober 2025

Daftar Lampiran
Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Screenshot Google Calendar yang sudah terisi jadwal

pengawasan

2. Catatan revisi atau koreksi

3. Screenshot Google Calendar setelah finalisasi

4. Slide presentasi dan panduan singkat penggunaan

Google Calendar

Kegiatan 4

pengawasan.

» Uraian Kegiatan yang Dilakukan

1) Memasukkan data pengawasan ke Google Calendar.
Pada hari Senin, 6 Oktober 2025, di ruangan Inspektorat Pembantu
IV, penulis melaksanakan kegiatan memasukkan data pengawasan ke
Google Calendar sebagai bagian dari upaya digitalisasi manajemen jadwal

Kegiatan dimulai dengan membuat database jadwal
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2)

pengawasan dengan memasukkan data yang sudah di kumpulkan ke
google sheets. Setelah itu, penulis mengimpor jadwal tersebut ke Google
Calendar menggunakan fitur integrasi otomatis, sehingga setiap kegiatan
pengawasan langsung tercatat sebagai event dengan pengingat waktu dan
deskripsi lengkap. Langkah ini memastikan seluruh tim dapat melihat,
mengakses, dan menyesuaikan jadwal secara real-time tanpa duplikasi atau
kesalahan pencatatan.

Dalam kegiatan ini, penulis menerapkan nilai BerAKHLAK secara
nyata. Nilai Akuntabel diwujudkan melalui ketelitian dalam memastikan
data pengawasan yang dimasukkan benar dan dapat
dipertanggungjawabkan.  Kompeten tercermin dari kemampuan
menggunakan fitur integrasi antara Google Sheets dan Google Calendar
secara efektif untuk mendukung efisiensi kerja. Nilai Adaptif terlihat dari
kesediaan berinovasi dan menyesuaikan diri dengan penggunaan teknologi
digital dalam proses administrasi pengawasan. Sementara nilai Kolaboratif
diwujudkan melalui kerja sama dan koordinasi dengan rekan-rekan di
Inspektorat Pembantu IV dalam memastikan setiap jadwal pengawasan
terinput dengan benar dan dapat mendukung kelancaran kegiatan bersama.
Melakukan pengecekan ulang isi kalender bersama
atasan/pembimbing.

Pada hari Rabu, 8 Oktober 2025, di ruangan Inspektorat Pembantu
IV, penulis melakukan pengecekan ulang isi kalender bersama
atasan/pembimbing sebagai langkah untuk memastikan ketepatan dan
kesesuaian jadwal pengawasan yang telah diinput ke Google Calendar.
Kegiatan dimulai dengan membuka tampilan kalender digital yang telah
terisi jadwal pengawasan, kemudian mencocokkan setiap agenda dengan
data rencana kerja di Google Sheets. Penulis bersama atasan melakukan
peninjauan terhadap waktu pelaksanaan, tim pelaksana, dan deskripsi
kegiatan untuk memastikan tidak ada jadwal yang keliru.

Dalam kegiatan ini, penulis menerapkan nilai BerAKHLAK secara

menyeluruh.  Nilai Kompeten diwujudkan melalui kemampuan
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3)

menggunakan aplikasi digital dengan teliti untuk memastikan keakuratan
data jadwal pengawasan. Nilai Kolaboratif tampak dalam kerja sama yang
baik antara penulis dan atasan dalam melakukan peninjauan serta
penyempurnaan isi kalender. Nilai Harmonis terlihat dari sikap saling
menghargai pendapat dan menjaga komunikasi yang terbuka selama
proses pengecekan berlangsung. Sedangkan nilai Adaptif tercermin dari
kesiapan penulis menyesuaikan diri terhadap masukan dan perubahan
jadwal yang diperlukan, serta kemampuan beradaptasi dengan sistem kerja
digital yang dinamis di lingkungan Inspektorat Pembantu IV.

Menyusun draft kalender akhir yang siap disosialisasikan kepada staf
Inspektorat Pembantu IV.

Pada hari kamis, 09 Oktober 2025, di ruangan Inspektorat Pembantu
IV, penulis melaksanakan kegiatan menyusun draft kalender akhir yang siap
disosialisasikan kepada staf Inspektorat Pembantu IV. Kegiatan ini dimulai
dengan meninjau hasil pengecekan ulang jadwal pengawasan yang telah
disetujui oleh atasan, kemudian menyusun versi akhir kalender digital di
Google Calendar berdasarkan data final dari Google Sheets. Penulis
memastikan seluruh kegiatan pengawasan tercatat lengkap dengan waktu,
lokasi, dan penanggung jawab masing-masing. Setelah itu, kalender akhir
diberi pengaturan tampilan yang mudah dipahami, seperti warna kegiatan
berdasarkan jenis pengawasan dan pengingat otomatis. Hasil penyusunan
draft kalender ini kemudian disiapkan untuk tahap sosialisasi kepada
seluruh staf agar dapat digunakan sebagai panduan pelaksanaan kegiatan
pengawasan.

Dalam kegiatan ini, penulis menerapkan nilai BerAKHLAK secara
konsisten. Nilai Akuntabel diwujudkan melalui tanggung jawab dalam
memastikan seluruh jadwal yang dimasukkan telah sesuai hasil verifikasi
bersama atasan dan dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya. Nilai
Kompeten tercermin dari kemampuan penulis dalam mengelola data jadwal
menggunakan fitur-fitur Google Calendar secara efektif untuk menghasilkan

kalender pengawasan yang rapi dan informatif. Sementara nilai Adaptif
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1)

ditunjukkan melalui kesiapan penulis menyesuaikan format dan tampilan
kalender sesuai kebutuhan tim serta memanfaatkan teknologi digital untuk
mendukung sistem kerja yang lebih efisien dan modern di lingkungan
Inspektorat Pembantu V.

Kegiatan 5

Menyiapkan bahan presentasi (slide dan panduan singkat
penggunaan).

Pada hari Jumat, 10 Oktober 2025, di ruangan Inspektorat Pembantu
IV, penulis melaksanakan kegiatan menyiapkan bahan presentasi berupa
slide dan panduan singkat penggunaan. Penulis menyusun slide presentasi
yang berisi latar belakang, tujuan penggunaan kalender digital, langkah-
langkah integrasi dengan Google Sheets, serta manfaat bagi efektivitas
kerja tim. Selain itu, dibuat juga contoh tampilan Google Calendar sebagai
bahan visualisasi dan panduan singkat yang berisi langkah praktis bagi staf
dalam mengakses, menambah, dan memperbarui jadwal pengawasan.
Semua bahan disusun secara sistematis dan menarik agar mudah dipahami
saat proses sosialisasi.

Dalam kegiatan ini, penulis menerapkan nilai BerAKHLAK sebagai
pedoman kerja. Nilai Akuntabel ditunjukkan dengan tanggung jawab dalam
menyiapkan bahan presentasi yang akurat dan sesuai dengan hasil
kegiatan = sebelumnya, sehingga dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Nilai Kompeten tercermin dari kemampuan menggunakan
berbagai aplikasi digital seperti PowerPonit, Google Sheets dan Google
Calendar untuk menyusun materi yang informatif dan profesional.
Sedangkan nilai Adaptif diwujudkan melalui kemampuan penulis
menyesuaikan format presentasi dan panduan agar sesuai dengan
kebutuhan serta tingkat pemahaman para staf, sehingga materi yang
disampaikan dapat diterima dan diterapkan dengan mudah dalam kegiatan

pengawasan.
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» Bukti Fisik Kegiatan

Kegiatan 4

1) Memasukkan data pengawasan ke Google Calendar.

Gambar 19. Membuat Database yang Terintegrasi dengan Google Calendar

No | Judul Kegiatan | Tanggal Mutai

| g i o | o | koo | Tomuinst

Reviu (sELESA] | 20250028

Meiakukan Reviu atas Dana Alokasi
Khusus (DAK) Tahap 2 pada Dinas
Perumahan dan Kawasan
Pemukiman Kota Dumai
Berdasarkan PKPT

Wakdl penganggung Jawab:

[ Konversiketabel @ X

Syarah Susilawaty
Fangendali Teknis:

Dinas Perumahan
Rakyat dan
2 |neddrve googie

720 20251003 600 |Dimas Saputa awaszn
|Anggors Tim: Permukiman Kota

Jeny Zusma (Ketuz Tim) oumai

Dian Utami Handayani

Ut Fadhilan Risia
Winda Aulya Putr

o

Audit (SELESAN | 2025-00.20

lskon i Kt Lonjutn
o Porgram Pty garsan Lalu

s don Argiulan Joan (LLAJ)tshun

24 pata Dinas Pesburgan Kats Durmai

. Ran Agranta (Ketua Trn)

Fi B

730 2025-10-10 16:00 htios /diive guogle comit T

Flan A Dinzs
e - Perhubungan Kota| 1
Dumai

w

Audit (SELESAN | 2025-00.20

Melstuskon it Ketastan Lonjutan
erhadsp Penpoian Keuangan Duers
i 2025 pads Dinas Peubungen Kota

caus (et T}

httos /ddve gooale comit 1

730 2025-10-10 16:00

Dinas
Perhubungan Kota| 1
Dumai

Gambar 20. Database Jadwal Pengawasan Triwulan [V

= E Kalender
+ Buat -

Oktober 2025 <
bmumm o
o u @

2 31 4 8 & 1w

&, Telusuri orang

Halaman pembuatan 4.
janji temu
Kalender saya ~

[ inspektorat Pembantu v

O percobaan1
percobaan 2

Jadwal Pengawasan Triv...

{waii ) ¢ > Oktober 2025 a @@ (w-)(a]e)s

N SEM SEL RAB Kam oM 548
2 2 &1} 10kt 2 3 4

7-308m Audit (SELESAI)
L120em pudintselesm ]

5 6 7 8 9 10 il

| nvjemieswp ]

2 1 1" 15 i w 8

9 20 2 E 2 2 25

Reviu (SELESAI)
[rowsaese ]
e

2 7 2 E ] 3 Thov

Gambar 21. Google Calendar yang Sudah Terintegrasi dengan Database
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2) Melakukan pengecekan ulang isi kalender bersama
atasan/pembimbing.

Gambar 22. Melakukan Pengecekan Ulang bersama Atasan terhadap Google Calendar

PEMERINTAH KOTA DUMAI

INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai. Bagan Besar. Bukit Kapur. Dumai. Riau 28882
Laman inspektoratkotadumai@yahoo com

NOTULENSI KONSULTASI
: S SKM.
Jabatan : Inspektur Pembantu IV
Tanggal : 8 Oktober 2025
Tempat : Ruang Inspektur Pembantu IV
No. Notulen Konsultasi

L. Wtagueon ‘bavera®en Decucces  begtawaun agac
Woncmien dengann  kegiareun XYengawacen ~ang
Acawmenn .

2. Nv\a(\«mu Wewavay  Townggay Petaus enoon
vy Ousn  Stcuskon

T . | WAtnowa oo ?“'ﬁt'\gﬂk O®morer 2 \ort don
Vhewi SRbaom  Uegracamn  Avmotad -

Dumai, 8 Oktober 2025

Mengetahui
Mentor, Peserta,
% g ws
Syarifah Susilawaty, SKM. ‘an Abdul Rahman, S. Ak.
NIP. 19770928 200904 2 001 NIP. 20010918 202504 1 001

Gambar 23. Catatan Konsultasi

88




3) Menyusun draft kalender akhir yang siap disosialisasikan kepada staf
Inspektorat Pembantu IV.

Gambar 24. Menyusun Draft Google Calender Final

= [ Kalender < > Oktober 2025 Q@ @ # @
MIN SEN SEL. RAB KAM JuMm SAB
+ Buat ~ 28 29 30 10kt 2 3 4 a
7:30am Audit (SELESAI)
7:30am Audit (SELESAI) @
Oktober 2025 < >
Mos s R K2 5 6 7 8 9 10 1 -
@ 2 2 1 2 3 a
s 6 1 8 3 1 m ?
7 1B ow s o v oW
wowonmo:ow oA m 12 13 14 15 16 17 18
H @8 o @ a 4 7:30am Reviu (SELESAI)
2, Telusuri orang
19 20 2 2 23 24 25
Halaman pembuatan +
SR B
Kalender saya ~ (
[ inspektorat Pembantu IV 2 27 28 29 @ 31 1 Nev
Jadwal Pengawasan Triwu... {1305 ] Remn o ian)
7-30am Pemantauan
O percobaan 7:30am Reviu
percobaan 2 b

Gambar 25. Draft Google Calendar Final
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Kegiatan 5
1) Menyiapkan bahan presentasi (slide dan panduan singkat
penggunaan).

Gambar 26. Membuat Bahan Presentasi Sosialisasi Penggunaan Google Calendar

- ASN N
SOSIALISASI I

PENGGUNAAN GOOGLE
CALENDAR UNTUK
JADWAL PENGAWASAN 31

Kedisiplinan dalam jadwal mencerminkan
akuntabilitas dalam tindakan

v/ /

cd I
. \\ .

Gambar 27. Powerpoint Sosialisasi Penggunaan Google Calendar

cu, INSPEKTORAT
L\ DAERAH KOTA
= pumar

PENGGUNAAN
(clelelc) 2
CALENDAR

TO YOUR SUPERVISION SCHEDULE

Gambar 28. Panduan Singkat Penggunaan Google Calendar
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» Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini mendukung Misi
ke-4 Pemerintah Kota Dumai Meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan daerah yang baik, karena kegiatan menjadi lebih terarah

sesuai kebutuhan dan regulasi.

» Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila pelaksanaan kegiatan aktualisasi tidak dilandasi oleh nilai
dasar ASN BerAKHLAK, maka hasilnya tidak akan optimal dan dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif. Tanpa nilai Akuntabel, jadwal
pengawasan menjadi tidak jelas dan sulit dipertanggungjawabkan.
Ketiadaan nilai Kompeten menyebabkan kesalahan teknis dalam
penyusunan dan pengelolaan kalender digital. Jika tidak Adaptif, pegawai
akan kesulitan menyesuaikan diri dengan sistem digital sehingga inovasi
menjadi terhambat. Tanpa nilai Kolaboratif dan Harmonis, komunikasi
serta koordinasi antarpegawai akan melemah dan menurunkan efektivitas
kerja tim. Akibatnya, implementasi Google Calendar tidak berjalan
sebagaimana mestinya, pengawasan menjadi kurang teratur dan pada
akhirnya berpengaruh terhadap menurunnya kualitas pelayanan serta

kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Inspektorat Daerah.
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Lampiran 4. Laporan Mingguan Minggu ke — 4

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan No 5
&6

Kegiatan 5 (Pelaksanaan sosialisasi draft
kalender digital pengawasan kepada Staff
Inspektorat Pembantu 1V)

2. menyampaikan sosialisasi penggunaan kalender
digital. (14 Oktober)

3. Menyepakati penggunaan kalender digital
sebagai alat koordinasi pengawasan di
Inspektorat Pembantu IV. (15 Oktober)

Kegiatan 6 (Pelaksanaan uji coba menerapkan

penggunaan kalender digital)

1. Menentukan periode jadwal pengawasan yang
akan diuji coba. (15 Oktober)

2. Mengajak staf Inspektorat Pembantu IV membuka
dan mengakses kalender digital secara langsung.
(15 Oktober)

3. Mengumpulkan tanggapan staf mengenai
kemudahan dan kendala dalam penggunaan
kalender. (17 Oktober)

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

13 Oktober — 17 Oktober 2025

Daftar Lampiran
Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Notulen hasil sosialisasi dan daftar hadir peserta

2. Dokumen Berita Acara Kesepakatan yang
ditandatangani oleh atasan/pembimbing dan

perwakilan staff

3. Draft kegiatan yang masuk uji coba

4. Foto staf membuka Google Calendar pada

perangkat masing-masing (laptop/HP).

92



5. Notulensi respon staff saat mengakses Google

Calendar.

>

2)

Uraian Kegiatan yang Dilakukan
Kegiatan 5
Menyampaikan sosialisasi penggunaan kalender digital.

Pada hari Selasa, 14 Oktober 2025 bertempat di Ruangan
Inspektorat Pembantu IV, penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi
penggunaan kalender digital sebagai media jadwal pengawasan kepada
para staf. Sosialisasi ini diawali dengan penjelasan umum mengenai
fitur-fitur aplikasi Google Calendar dan pentingnya pemanfaatan Google
Calendar dalam mendukung pekerjaan aparatur pengawasan.
Selanjutnya, penulis memaparkan langkah-langkah praktis mulai dari
cara membuat jadwal kegiatan, menambahkan peserta rapat, mengatur
pengingat otomatis, hingga membagikan kalender kepada rekan kerja.
Kegiatan dilaksanakan secara interaktif, di mana staf diberikan
kesempatan untuk mencoba langsung di perangkat masing-masing
dengan bimbingan penulis. Beberapa pertanyaan yang muncul selama
kegiatan juga dijawab secara terbuka sehingga staf dapat memahami
dengan lebih baik fungsi dan manfaat dari kalender digital ini. Kegiatan
berlangsung dengan tertib dan antusias, menunjukkan bahwa staf
memiliki minat tinggi untuk beradaptasi dengan sistem kerja yang lebih
modern dan efisien.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini menjadi wujud nyata
penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Nilai Akuntabel
ditunjukkan melalui penyampaian materi secara transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan, termasuk memastikan setiap staf memahami
manfaat penggunaan kalender digital dalam mendukung keterbukaan
jadwal kegiatan. Nilai Kompeten tercermin dari kemampuan penulis
dalam menguasai aplikasi Google Calendar serta menjelaskan langkah-
langkah penggunaannya dengan jelas dan sistematis, sehingga peserta

merasa terbantu dalam memahami materi. Nilai Kolaboratif tampak
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3)

dalam suasana kebersamaan selama kegiatan, di mana staf saling
membantu dan berbagi pengalaman dalam mempraktikkan
penggunaan kalender digital, menciptakan lingkungan belajar yang
produktif dan mendukung. Sementara itu, nilai Harmonis terwujud dari
interaksi yang penuh rasa saling menghargai, sopan santun, dan
keterbukaan terhadap perbedaan kemampuan masing-masing peserta,
sehingga suasana sosialisasi berlangsung hangat dan kondusif. Melalui
penerapan nilai-nilai tersebut, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis pegawai, tetapi juga memperkuat budaya kerja yang
profesional dan berintegritas di lingkungan Inspektorat Pembantu IV.
Menyepakati penggunaan kalender digital sebagai alat koordinasi
pengawasan di Inspektorat Pembantu IV.

Pada hari Rabu, 15 Oktober 2025 bertempat di Ruangan
Inspektorat Pembantu IV, penulis melaksanakan kegiatan menyepakati
penggunaan kalender digital sebagai alat koordinasi pengawasan
bersama pimpinan. Dalam pertemuan ini dibahas manfaat serta
mekanisme penerapan Google Calendar sebagai sarana utama untuk
mengatur jadwal kegiatan pengawasan dan koordinasi antaranggota
tim. Setelah melalui proses diskusi dan penyelarasan, pimpinan
menyetujui penerapan kalender digital tersebut secara resmi di
lingkungan Inspektorat Pembantu IV. Sebagai bentuk tindak lanjut dan
bukti formal hasil kegiatan, dibuat berita acara kesepakatan yang
memuat keputusan penggunaan kalender digital, ditandatangani oleh
pimpinan sebagai tanda persetujuan dan komitmen bersama dalam
pelaksanaannya.

Kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai BerAKHLAK dalam
pelaksanaan tugas kedinasan. Nilai Kolaboratif tampak dari kerja sama
yang terjalin antara penulis dan pimpinan dalam menyusun serta
menyepakati penerapan sistem baru secara terbuka dan saling
mendukung. Nilai Harmonis diwujudkan melalui komunikasi yang

santun, suasana diskusi yang saling menghargai, serta kesamaan
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tujuan dalam meningkatkan kinerja pengawasan. Sementara nilai
Adaptif terlihat dari kesiapan untuk bertransformasi dengan
memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari proses Kkerja,
menunjukkan semangat perubahan menuju tata kelola pengawasan
yang lebih modern dan responsif. Melalui penerapan ketiga nilai ini,
kegiatan kesepakatan tidak hanya menghasilkan keputusan formal,
tetapi juga memperkuat budaya kerja yang terbuka terhadap inovasi di
Inspektorat Pembantu V.

Kegiatan 6

Menentukan periode jadwal pengawasan yang akan diuji coba

Pada hari rabu, 15 Oktober 2025 bertempat di Ruangan
Inspektorat Pembantu 1V, penulis melaksanakan kegiatan menentukan
periode jadwal pengawasan yang akan diuji coba menggunakan
kalender digital. Dalam kegiatan ini, penulis meninjau kembali jadwal
pengawasan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pimpinan dan
menentukan periode mana yang akan digunakan sebagai bahan uji
coba penerapan sistem kalender digital. Pemilihan periode ditetapkan
pada tanggal 15 oktober — 25 oktober agar uji coba dapat
menggambarkan kondisi nyata koordinasi pengawasan. Penentuan
periode tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan ketersediaan
waktu tim dan kesesuaian dengan agenda pengawasan yang sedang
berjalan.

Kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai BerAKHLAK dalam
pelaksanaan tugas secara profesional. Nilai Akuntabel diwujudkan
melalui penyusunan draft jadwal uji coba secara cermat dan
berdasarkan data yang valid, sehingga hasil kerja dapat
dipertanggungjawabkan. Nilai Kolaboratif tercermin dari semangat
penulis untuk menyiapkan rancangan yang akan menjadi bahan diskusi
bersama pimpinan dan tim pada tahap berikutnya, menunjukkan
kesiapan untuk bekerja sama dan terbuka terhadap masukan.

Sementara nilai Adaptif tampak dari kemampuan penulis
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menyesuaikan proses penyusunan jadwal ke dalam format digital,
dengan memanfaatkan fitur-fitur kalender online untuk mendukung
efisiensi kerja.

Mengajak staf Inspektorat Pembantu IV membuka dan mengakses
kalender digital secara langsung

Pada hari rabu, 15 Oktober 2025 bertempat di Ruangan
Inspektorat Pembantu IV, penulis melaksanakan kegiatan mengajak staf
membuka dan mengakses kalender digital secara langsung. Kegiatan
ini merupakan tindak lanjut dari tahap uji coba penerapan kalender
digital sebagai alat koordinasi pengawasan. Penulis terlebih dahulu
menjelaskan langkah-langkah teknis untuk membuka kalender digital
melalui akun Google masing-masing, kemudian memandu staf melihat
tampilan jadwal kegiatan pengawasan yang telah diinput sebelumnya.
Setelah itu, staf diajak berlatih menggunakan beberapa fitur penting
seperti melihat deskripsi penugasan, mengatur pengingat otomatis,
serta memberikan konfirmasi pada email jika ada jadwal yang berubah..
Suasana kegiatan berjalan dengan komunikatif dan penuh antusiasme,
karena sebagian besar staf merasa terbantu dengan adanya panduan
langsung. Melalui kegiatan ini, seluruh peserta dapat memahami bahwa
penggunaan kalender digital tidak hanya mempermudah koordinasi,
tetapi juga meningkatkan ketertiban dan efisiensi dalam pengelolaan
jadwal pengawasan di lingkungan Inspektorat Pembantu IV.

Kegiatan ini secara nyata mencerminkan penerapan nilai
BerAKHLAK sebagai dasar perilaku ASN dalam bekerja. Nilai
Kolaboratif tampak dari kerja sama yang terjalin antara penulis dan
para staf selama proses praktik, di mana setiap peserta saling
membantu dan berbagi pengetahuan untuk memastikan semua dapat
mengakses kalender dengan baik. Nilai Harmonis diwujudkan melalui
suasana Kkegiatan yang hangat dan saling menghargai, tanpa
membeda-bedakan tingkat kemampuan dalam penggunaan teknologi,

sehingga tercipta lingkungan kerja yang nyaman dan inklusif.
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Sementara nilai Adaptif tercermin dari semangat para staf untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan menuju sistem kerja digital, serta
kesediaan untuk belajar menggunakan teknologi baru meskipun
awalnya belum terbiasa. Nilai Loyal terlihat ketika melibatkan seluruh
staf untuk menggunakan Google Calendar sebagai sarana kerja
bersama yang selaras dengan arah kebijakan pimpinan dalam
meningkatkan efisiensi dan transparansi kerja.
Mengumpulkan tanggapan staf mengenai kemudahan dan kendala
dalam penggunaan kalender

Pada hari Jumat, 17 Oktober 2025 bertempat di Ruangan
Inspektorat Pembantu IV, penulis melaksanakan kegiatan
mengumpulkan tanggapan staf mengenai kemudahan dan kendala
dalam penggunaan kalender digital. Kegiatan ini dilakukan melalui sesi
tanya jawab langsung dengan para staf yang telah mencoba
menggunakan Google Calendar dalam kegiatan pengawasan. Penulis
menanyakan secara terbuka mengenai pengalaman mereka selama
menggunakan kalender digital, termasuk sejauh mana fitur-fitur seperti
pengingat, pembagian jadwal, dan tampilan agenda bersama
membantu pekerjaan mereka. Dari hasil diskusi, sebagian besar staf
menyampaikan bahwa penggunaan kalender digital cukup
memudahkan koordinasi dan pengaturan waktu, meskipun masih ada
beberapa kendala teknis seperti pengaturan notifikasi di perangkat
pribadi. Semua tanggapan tersebut dicatat oleh penulis sebagai bahan
evaluasi untuk memperbaiki penerapan kalender digital agar lebih
mudah diakses dan digunakan oleh seluruh staf ke depannya.

Kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai BerAKHLAK secara
konkret dalam proses evaluasi dan komunikasi kerja. Nilai Akuntabel
tampak dari komitmen penulis untuk menampung setiap masukan staf
secara jujur dan menjadikannya dasar perbaikan sistem penggunaan
kalender digital. Nilai Kolaboratif diwujudkan melalui interaksi dua arah

antara penulis dan staf dalam menyampaikan pendapat serta solusi
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terhadap kendala yang muncul, sehingga tercipta kerja sama yang
produktif. Nilai Harmonis terlihat dari suasana diskusi yang santai,
saling menghargai, dan terbuka terhadap perbedaan pendapat,
menciptakan rasa kebersamaan dalam proses pembelajaran.
Sementara nilai Adaptif tercermin dari kesiapan penulis dan staf untuk
menerima masukan dan menyesuaikan diri dengan perubahan menuju
sistem kerja digital. Melalui penerapan nilai-nilai tersebut, kegiatan ini
tidak hanya menghasilkan umpan balik yang konstruktif, tetapi juga
memperkuat budaya kerja yang komunikatif dan responsif terhadap
inovasi di lingkungan Inspektorat Pembantu IV

> Bukti Fisik Kegiatan

Kegiatan 5
2) Menyampaikan sosialisasi penggunaan kalender digital

Gambar 29. Sosialisasi penggunaan Google Calendar sebagai media jadwal pengawasan
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Notulens! Sosialisasi
Google Calendar sebagal Media Jadwal

HariTanggal = Selasa, 14 Oktober 2025

* Evaluasi penggunaan akan dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas

penerapannya

Penutup:

Kegiatan sosialisasi berjalan dengan lancar dan seluruh stal dapat
memahami cara penggunaan Google Calendar. Melalui penerapan kalender
digital ini, diharapkan koordinasi antarstal menjadi lebih efisien dan jadwal

Waktu Pukul 08.30 WIB - selesai

Tempat Ruangan Inspektorat Pembantu IV

Peserta Seluruh Stat Inspektorat Pembantu IV

Penyaji Wan Abdul Rahman, S. Ak

Agenda Sosialisasi Inteal  Mengenai Penggunaan  Google

Calendar sebagai Media Jadwal Kegiatan Pangawasan
Rangkuman Kegiatan:

Kegiatan diawali dengan penjelasan mengenai fungsi dan manfaat Google
Calendar dalam pengelolaan jadwal kerja dan koordinasi antarstal. Penyajl
menjelaskan langkah-langkah dasar mulai dari membuka akun, membuat acara,
menambahkan tamu, hingga mengatur warna kategori kegiatan.

Peserta mengikuti praktik langsung penggunaan Google Calendar dan
mencoba membuka kalender bersama yang telah dibuat untuk Inspeklorat
Pembantu IV. Dalam sesi diskusi, beberapa staf menyampaikan bahwa fitur
pengingat otomatis dan sinkronisasi dengan Google Sheets sangat membantu
dalam menghindarl terlewatnya jadwal serta memudahikan pemantauan keglatan
pengawasan
Catatan Penting:

« Disepakati bahwa Google Calendar akan digunakan sebagai kalender
bersama untuk jadwal pengawasan.

pengawasan lebih teratur.

Mengetahui
Mentor/inspektur Pembantu IV,

NIP. 19770928 200904 2 001

Dumai, 14 Oktober 2025

PenyajilPeserta Latsar,

jul Rahman, S. Ak.
NIP. 20010918 202504 1 001

+ Setiap stat akan kegiatan
kalender tersebut.

"o g pada

Pengingat waktu (notifikasi) dapat diatur sesual yang tolah disopakat
-

Gambar 30. Notulensi hasil sosialisasi

DAFTAR HADIR

SOSIALISASI PENGGUNAAN GOOGLE CALENDAR SEBAGAI MEDIA PENGAWASAN
DI INSPEKTORAT PEMBANTU IV

PADA INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI

Hari Selasa
Tanggal 14 Oktober 2025
Tempat Ruangan Itban IV
(NG T NAMA
T
| SYARIFAH SUSILAWATY, SKM Inspektur Pembantu IV
1 = = {
P P ————— PPUPD Ahli Madya
—
3. | RONI APRIANTO, S.Kom PPUPD AN Muda |C i J
— B 1
4. | JENNY ZUSMA, S Psi Auditor Ahli Muda q7
5. | FIRDAUS, SH PPUPD Anli Muda {
6. | WAN DIANA SARI, S.Sos Auditor Ahli Muda W
7. | DENI ARIS SETIAWAN, SE PPUPD Ahli Muda '
8 | YESIFITRIA, AMd Auditor Penyelia //&r&
9. | RATU DEVIE BUDHIRANI, S Ak Auditor Abll Pertama !m
10. | DIAN UTAMI HANDAYANI, SH PPUPD Ahii Pertama %ﬂk
11. | DEFI YENT, S.E Auditor Ahli Pertama [ (. 2
e
12. | WINDA AULYA PUTRI, S E PPUPD Ahli Pertama E ]“7
13. | MONICA ADUMARTA, 5.7 Auditor Ahli Pertama W
14. | ULFA FADHILAH RISTA, S.E PPUPD Ahil Pertama @*
16, | WAN ABDUL RAHMAN, S Ak Auditor Ahli Pertama ﬁﬁ-‘

Mengetahul,
Inspektur Pembantu IV

Gambar 31. Daftar Hadir Peserta
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3) Menyepakati penggunaan kalender digital sebagai alat koordinasi

pengawasan di Inspektorat Pembantu IV

Gambar 31. Diskusi dan meminta tandatangan Berita Acara Kesepakatan

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanks Tambusai Bagan Besar. Bukit Kapur, Dumai. Riau 28882
aman inspektoratkotadumai@yahoo com

BERITA ACARA KESEPAKATAN
PENGGUNAAN GOOGLE CALENDAR SEBAGAI
JADWAL PENGAWASAN

Pada hari ini Rabu tanggal Lima Belas bulan Oktober tahun Dua Ribu Dua

Puluh Lima, di Ruangan IV pada pukul 08.30 WIB
sampai dengan selesai telah kegiatan
Google Calendar sebagai media jadwal kegiatan di
Pembantu IV.

Kegiatan ini bagian dari keglatan Latsar CPNS
Tahun 2025 dengan tujuan i ji waktu, tim,

dan keterpaduan jadwal pengawasan antar APIP.

Dari hasil tersebut, hal sebagai berikut:

1. Google Calendar dengan nama “Jadwal Pengawasan Triwulan IV" akan digunakan
secara bersama oleh seluruh staf mulai tanggal 15 Oktober 2025.

2. Admin akan menginput jadwal kegiatan pengawasan ke dalam kalender tersebut
secara rutin dan tepat waktu serta melakukan evaluasi berkala

3. Pengaturan notifikasi kegiatan diatur 3 hari sebelum dan pada hari dimulainya
kegiatan melalui notifikasi dan email

4. Inspektur v dan evaluasi atas
penggunaan kalender digital ini

5. Penentuan wamna kalender akan disesuaikan dengan kategori kegiatan yang sudah
disepakati (Audit, Reviu, Evaluasi, pemantauan, Probity Audit, dan Telaah Sejawat).

6. Kesepakatan ini berlaku sejak tanggal dan akan
secara berkala.

Demikian berita acara kesepakatan ini dibuat sebagai bentuk komitmen bersama
staf IV dalam Google Calendar untuk mendukung
jadwal , serna

efisiensi tugas

Dumal, 15 Oktober 2025

Mentor/Ipspektur Pembantu IV Pelaksana/CPNS
Syarifah Susilawaty,’ M. Wan Abdul Rahman, S. Ak.
NIP. 19770928 200904 2 001 NIP. 20010918 202504 1 001

Gambar 32. Berita Acara Kesepakatan Penggunaan Google Calendar
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Kegiatan 6
1) Menentukan periode jadwal pengawasan yang akan diuji coba.

Gambar 33. Menentukan periode jadwal pengawasan yang akan diuji coba

(Melgkuian Reviu atas Dana Alokasi Khusis

|(DAK] Bidang Santasi Tzhap 1 pada Dines

|Pertanahan dan Penatazn Ruzng Kota

| Duai Berdzsarian PKPT
e Dinas Pertanhan
. E;:m dan Penataan 2 |iins:/idrive google com/drive/folders/10k2ep 218ispmBiubbefpGiBoldrbitk

1
2
ea |
4 D Avs Ceiavan Ruang Kota Dumai
5
.
T

.

Reviu (SELESAI) | - 2025-10-16 73 20054022 16:00

. Wiblen Dar
. Monica Adumatta
. Wan Abdul Rafman

| Melakuzn Reviu atas Dana Alokasi Hhusts
1. Jerny Zusma (Helua Tir)
2. FoniApiio
3. Ratu Devie Buchiani Dinas Periznahan
Reviu (SELESAL) | 2025-10-16 T30 202510-22 1600 |4 Dian Utami Handayeni dan Penataan 2 |hitos:drive.qooale com/drivefolders/ 10 k2en{iSrvéjnfmiodShDvidhhrigh
5. Def Yenti
@
7.

t Ruang Kota Dumail
. UfiaFadhizh Rista

- Winds AdyaFuti

Melakukan Joint Probity Audit Atas
Pembangunan Stadion PORRROV
Tahap Pelaksanaan | pada Dinas
Pertanahan dan Penataan Ruang
Kota Dumai Berdasarkan SK Walikota
Dumai Nomor 210ANSP[2025 Dings Pertznahan
bty Audt (Ditund| ~ 2025-10-20 T3 2025-10:24 1600 |Wakil Penanggung Jawah: dan Penafaan | 1 pihusBoinmofimSab1kadétdns
Syarifah Susilawaty Ruang Kota Dumail
IAnggota Tim;

1. Deni Aris Sefiawan
2. VesiFifia

3. Monica Adumaria

4. Wan Abdul Rahman

Gambar 34. Jadwal yang masuk uji coba penggunaan Google Calendar
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2) Mengajak staf Inspektorat Pembantu IV membuka dan mengakses
kalender digital secara langsung

Gambar 36. Rekan menggunakan Google Calendar pada Laptop
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3) Mengumpulkan tanggapan staf mengenai kemudahan dan
kendala dalam penggunaan kalender

S =

Gambar 37. Mengumpulkah tanggaban staf mengénai akses dalam penggunaan Google

Calendar

NOTULENSI RESPON PENGGUNAAN GOOGLE
CALENDAR SEBAGAI MEDIA JADWAL
PENGAWASAN
DILINGKUNGAN INSPEKTORAT PEMBANTU IV

Berikut merupakan catatan hasil observasi dan tanggapan dari para staf
terkait penggunaan aplikasi Google Calendar sebagai media penjadwalan
kegiatan di V. Catatan ini
mencakup berbagai respon, kendala teknis, serta saran perbaikan untuk
optimalisasi penggunaan aplikasi

1 jan staf cara jadwal pribadi dan jadwal
kegiatan kantor agar tampilan kalender lebih rapi

Terdapat notifikasi kegiatan belum muncul secara otomatis pada perangkat
karena pengaturan notifikasi belum diaktifkan dengan benar.

N

w

Beberapa staf memberikan apresiasi terhadap kemudahan memantau jadwal
kegiatan secara real-time, terutama pada kegiatan pengawasan yang bersifat
dinamis.

4 staf bahwa fitur dan notifikasi otomatis
sangat untuk waktu kegiatan

Catatan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan dasar perbaikan
dalam implementasi serta pengelolaan Google Calendar agar penggunaannya
semakin efektif dan tugas

Dumai, 17 Oktober 2025

Mengetahui

Mentor, Peserta,
Wan Abdul Rahman, S. Ak,
NIP. 18770928 200904 2 001 NIP. 20010918 202504 1 001

Gambar 38. Notulensi respon staf saat mengakses Google Calendar
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» Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini mendukung
Misi ke-4 Pemerintah Kota Dumai Meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan daerah yang baik, karena kegiatan menjadi lebih terarah

sesuai kebutuhan dan regulasi.

» Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan sosialisasi penggunaan kalender digital tidak
dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka
pelaksanaannya berpotensi tidak tertib dan kurang efektif. Tanpa nilai
Akuntabel, pengelolaan jadwal dan pelaporan kegiatan bisa menjadi
tidak jelas; tanpa Kolaboratif, koordinasi antarstaf akan melemah
sehingga kalender digital tidak digunakan secara bersama; tanpa
Harmonis, komunikasi dan kesepahaman antarpegawai dapat
terganggu; serta tanpa Adaptif, sebagian staf akan kesulitan
menyesuaikan diri dengan penerapan teknologi baru. Kondisi tersebut
dapat berdampak pada satuan kerja, yaitu menurunnya efektivitas
pengawasan dan ketidakteraturan jadwal kegiatan, sedangkan bagi
masyarakat, dapat menimbulkan penurunan kepercayaan terhadap

profesionalitas serta responsivitas Inspektorat dalam menjalankan

fungsi pengawasan.
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Lampiran 5. Laporan Mingguan Minggu ke — 5

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan No 7

Kegiatan 7 (Pelaksanaan monitoring dan evaluasi
efektivitas penggunaan kalender digital
mnggunakan Google Form)

1. Penyusunan Kuesioner Evaluasi. (21 Oktober)

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

20 Oktober — 24 Oktober 2025

Daftar Lampiran
Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Screenshoot draf instrumen kuesioner evaluasi

penggunaan Google Calendar pada Google Form

» Uraian Kegiatan yang Dilakukan

1) Penyusunan Kuesioner Evaluasi

Pada hari Selasa, 21 Oktober 2025 bertempat di Ruangan
Inspektorat Pembantu 1V, penulis menyusun kuesioner evaluasi yang
bertujuan untuk mengukur sejauh mana efektivitas penerapan Google
Calendar sebagai media penjadwalan kegiatan pengawasan di
lingkungan Inspektorat Pembantu |V. Kegiatan ini dimulai dengan
mengidentifikasi aspek-aspek penting yang perlu dievaluasi, seperti
kemudahan akses, kejelasan jadwal, kecepatan pembaruan informasi,
serta manfaat kalender digital terhadap peningkatan koordinasi
antarstaf. Dalam proses penyusunannya, penulis memperhatikan
struktur pertanyaan agar mudah dipahami oleh responden dan dapat
memberikan data yang akurat serta relevan dengan tujuan evaluasi.
Penulis juga menyesuaikan bentuk pertanyaan menjadi kombinasi
antara pilihan ganda dan uraian singkat, sehingga staf dapat
memberikan tanggapan yang lebih spesifik mengenai pengalaman
mereka menggunakan Google Calendar. Melalui kegiatan ini,
diharapkan hasil kuesioner dapat menjadi dasar penyusunan laporan

evaluasi dan rekomendasi perbaikan sistem digitalisasi jadwal
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pengawasan di unit kerja. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini menjadi
wujud nyata penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK.

Dalam penyusunan kuesioner ini, penulis menerapkan nilai
Akuntabel dengan menyusun instrumen evaluasi secara obijekiif,
transparan, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi, agar hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan serta menjadi acuan yang kredibel untuk
peningkatan sistem kerja. Nilai Kompeten diwujudkan melalui
kemampuan penulis dalam memahami konteks penggunaan teknologi
digital serta merancang pertanyaan evaluatif yang mampu menggali
efektivitas dan kendala penggunaan Google Calendar secara
mendalam. Selain itu, nilai Adaptif tampak dari kesiapan penulis
menyesuaikan bentuk dan isi kuesioner dengan perkembangan
teknologi informasi serta kemampuan staf dalam beradaptasi dengan

sistem digital baru.

» Bukti Fisik Kegiatan

1) Penyusunan Kuesioner Evaluasi

Gambar 39. Membuat draft kuesioner evaluasi penggunaan Google Calendar
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E Kuesioner Evaluasi dan Monitoring Penggunaan Google' [J ¥ E‘W‘ b e @ © 9 ¢ © & | Dipblikeskan F ‘ : o
Pertanyaan  Jawaban Q)  Setelan
Penggunaan Google Calendar
Deskripsi (opsional)
Seberapa sering Anda menggunakan Google Calendar dalam kegiatan pengawasan? *
tidak pernah @
jarang a
i
kadang-kadang
]
sering
]
sangat sering =

Gambar 40. Screenshoot draft kuesioner evaluasi penggunaan Google Calendar Pada

Google Form

» Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini mendukung
Misi ke-4 Pemerintah Kota Dumai Meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan daerah yang baik, karena kegiatan menjadi lebih terarah

sesuai kebutuhan dan regulasi.

» Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Jika kegiatan penyusunan kuesioner evaluasi tidak dilaksanakan
berdasarkan nilai Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif, maka hasil
evaluasi berpotensi tidak objektif dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Kuesioner yang disusun tanpa kompetensi
memadai bisa menghasilkan data yang tidak relevan, sehingga
pimpinan sulit menilai efektivitas penggunaan Google Calendar secara
tepat. Selain itu, tanpa sikap adaptif terhadap perkembangan teknologi,
instrumen evaluasi menjadi kaku dan tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Dampaknya, proses pengawasan menjadi kurang efisien

dan berdampak pada menurunnya kualitas pelayanan publik di

lingkungan Inspektorat Pembantu V.
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Lampiran 6. Laporan Mingguan Minggu ke — 6

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan No 7

Kegiatan 7 (Pelaksanaan monitoring dan

evaluasi efektivitas penggunaan kalender

digital mnggunakan Google Form)

2. Penyebaran dan Pengumpulan Hasil
Kuesioner. (27 Oktober)

3. Penyusunan Laporan Evaluasi dan
Rekomendasi. (28 Oktober)

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

27 Oktober — 31 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Screensshoot  WhatsApp  penyebaran

kuesioner dan screenshoot data jawaban

responden di Foogle Form

2. Laporan monitoring dan evaluasi

penggunaan Google Calendar sebagai

media jadwal pengawasan.

» Uraian Kegiatan yang Dilakukan
2) Penyebaran dan Pengumpulan Hasil Kuesioner
Pada hari Senin, 27 Oktober 2025, penulis melaksanakan
kegiatan penyebaran kuesioner evaluasi penggunaan Google Calendar
sebagai media jadwal pengawasan kepada pegawai di lingkungan
Inspektorat Pembantu IV melalui grup WhatsApp. Kuesioner tersebut
dibuat menggunakan Google Form agar mudah diakses oleh seluruh
responden tanpa batasan waktu dan tempat. Penyebaran dilakukan
dengan menyampaikan tautan beserta penjelasan singkat mengenai
tujuan survei dan pentingnya partisipasi dalam kegiatan evaluasi.
Setelah disebarkan, penulis secara aktif memantau pengisian kuesioner
dan mengingatkan responden untuk melengkapi jawaban agar data

yang diperoleh akurat dan mewakili kondisi sebenarnya di lapangan.
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3)

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis menerapkan nilai
BerAKHLAK, terutama Akuntabel, Harmonis, dan Kolaboratif. Nilai
Akuntabel diwujudkan dengan melaksanakan tugas secara jujur,
bertanggung jawab, dan disiplin, memastikan seluruh proses
penyebaran serta pengumpulan kuesioner dilakukan tertib, transparan,
dan sesuai jadwal agar data yang diperoleh  dapat
dipertanggungjawabkan. Nilai Harmonis ditunjukkan melalui sikap
penulis yang menghargai setiap rekan kerja tanpa memandang latar
belakang, berkomunikasi dengan bahasa yang sopan serta
menghormati setiap pendapat dan respon yang diberikan selama
proses pengumpulan data berlangsung. Sementara nilai Kolaboratif
tercermin dari keterlibatan seluruh staf Inspektorat Pembantu IV dalam
proses pengisian kuesioner sebagai bentuk partisipasi aktif, sehingga
hasil evaluasi yang terkumpul benar-benar mewakili pandangan
bersama dan dapat dijadikan dasar untuk perbaikan kolektif dalam
penerapan Google Calendar di lingkungan kerja.

Penyusunan Laporan Evaluasi dan Rekomendasi

ada hari Selasa, 28 Oktober 2025 penulis melaksanakan
kegiatan penyusunan laporan evaluasi dan rekomendasi penggunaan
Google Calendar sebagai media jadwal pengawasan di ruangan
Inspektorat Pembantu V. Kegiatan ini dilakukan setelah seluruh data
hasil kuesioner terkumpul dan dianalisis secara menyeluruh. Laporan
disusun dengan memuat ringkasan hasil evaluasi, tingkat efektivitas,
serta rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan pemanfaatan aplikasi
digital di lingkungan kerja. Proses penyusunan laporan dilakukan
dengan sepengetahuan atasan langsung dan disahkan melalui tanda
tangan pimpinan sebagai bentuk validasi hasil kegiatan. Melalui
kegiatan ini, penulis berupaya menghasilkan laporan yang informatif,
sistematis, dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pimpinan
dalam pengambilan keputusan terkait penerapan inovasi berbasis

teknologi.
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Dalam kegiatan ini, penulis menerapkan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK, yaitu Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif. Nilai Akuntabel
diwujudkan dengan melaksanakan penyusunan laporan secara jujur,
bertanggung jawab, dan berintegritas tinggi, serta mencantumkan data
berdasarkan fakta lapangan yang valid agar hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan kepada pimpinan. Nilai Kompeten tercermin
dari kemampuan penulis dalam mengolah dan menganalisis hasil
kuesioner menggunakan pendekatan yang sistematis agar laporan
memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas penerapan
Google Calendar. Sementara nilai Adaptif diwujudkan dengan
menyesuaikan format laporan agar mudah dibaca, sesuai kebutuhan
pimpinan, serta mencerminkan budaya kerja yang dinamis dan
responsif terhadap perkembangan teknologi digital di lingkungan

pemerintahan.
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» Bukti Fisik Kegiatan

2) Penyebaran dan Pengumpulan Hasil Kuesioner

Itban 4 New Born
Bg Firdaus, Buk Irban, dia

docs.google.com

o

Izin Bu Irban dan rekan2 Sekalian, terlampir google
form Penilaian Evaluasi Penggunaan Google
Calender sebagi media jadwal pengawasan di itban
IV Tahun 2025. Penugasan an. Wan Abdul Rahman,
S.Ak. Diedit 14 S

s

Mohon Bpk/ibu agar mengisi google form dimaksud,
Terimakasih

Typewriter

Bahasa Indonesia

Gambar 41. Screensshoot WhatsApp penyebaran kuesioner

E Penggunaan Google Calendar sebagai Media Jadwal Per (3 ¥y Q@ @ 9 e @ & | Dipublikasikan FE

Pertanyaan  Jawaban @)  Setelan

unaan Google Calendar

Seberapa sering Anda menggunakan Google Calendar dalam kegiatan |_|:| Salin diagram
pengawasan?

16 jawaban

@ Tidak Pernah

@ Jarang
Kadang-kadang

@ Sering

@ sangat Sering

Perangkat apa yang paling sering digunakan untuk mengakses Google ||_:| Salin diagram
Calendar?

16 jawaban

Gambar 42. screenshoot data jawaban responden di Foogle Form
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3) Penyusunan Laporan Evaluasi dan Rekomendasi

Gambar 43. Menyusun Laporan Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Goo/e Calendar

—=—
L
LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI
PENGGUMAAN GOOGLE CALENDAR SEBAGAI MEDLA
G. PENUTUP
SADIERL PENEAWRAEAN Demikian laporan Monitoring dan Evaluasi Penggunaan Google Calendar
DI LINGKUNNGAN INSPEKTORAT PEMBANTU IV &
sebagal Media Jadwal Pengawasan Ini disusun sebagal bentu

kegiatan dan nilai-nilai dasar ASN

A, PENDAHULUAN BerAKHLAK.
Melalui kegiatan ini, ASN di v

Dalam rangha mendukung peningkastan efekthitas pelaksanaan fugas
pengawasan di ingkungan inspekionrat Daerah Kot Dumai, dilakukan inovasi
penpgunaan Google Calendar sebaga media digital urtuk pengelolsan dan

koordinasi jadwal kegiatan Inowasi ini

i cleh
kebuluhan akan sisten penjsdwalan yang lebih terintegrasi, efisien, dan
transparan, sehingga sefisp APIP dan pimpnan dapal mengakses sert

mamantau fadwal kegistan secara real-tme.

Moniloring dan evaluasi terhadap penggunaan Google Calendar dilakukan
unisk. memastikan batwa penerapan apliasi digial ini berfalan sesuai tujuan,
memberikan manfat nyata bagi sfekivitas kerja, sera sejatan dengan nilai-niai
dasar ASN BerARKHLAK. Hasil kegistan ini ditarapkan dapat menjadi desar dalam
penpembangan sstem kera berbasis teknokogi informasi yang lebih colimal &
masa mendatang.

B. TUJUAN
Kegiatan manitaring dan evaluasi penggunaan Google Calsndar sebagai
media jawal pengawasan memilik bebarapa bijuan ulama, yaita:

. Menilai edektivias dan  kelerpaksion aplikasi Google Caendar dalam
mencuking koordnasi dan pelaksanaan kegistan pengawasan.

he

Mengukur tingkat kepuasan dan penstmasn penpguna berhadan pansrapan
i digital di lingk W

sistem

w

. Mengdentifikasi kendala leknis maupun nontsknis yanrg muncd selama
peneranan anlikasi bertangsung.

4. Memberikan saran dan lindak larjut guna meningkatkan sfsiensi, kalaborasi,

dan adaplas ASN erhadap perkembangan teknakogi digital.

semakin kompeten, adaptif, dan akuntabel dalam memanfaatkan teknologi digital
Semoga hasil

untuk tugas
kegiatan ini dapat menjadi langkah awal dalam penguatan budaya kerja berbasis

inovasi dan teknologi informasi di instansi pemerintah

Dumai, 28 Oktober 2025

Mengetahui
Mentor,

NIP. 19770928 200904 2 001

Peserta,

Wan Abdul Rah: L3

ahman, S. Ak,
NIP. 20010918 202504 1 001

Gambar 44. Laporan Monitoring dan

Evaluasi Penggunaan Google Calendar
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» Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini mendukung
Misi ke-4 Pemerintah Kota Dumai Meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan daerah yang baik, karena kegiatan menjadi lebih terarah

sesuai kebutuhan dan regulasi.

» Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan penyebaran dan pengumpulan hasil kuesioner
serta penyusunan laporan evaluasi dan rekomendasi dalam
penggunaan Google Calendar sebagai media jadwal pengawasan tidak
dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN (NDS), maka hasil evaluasi
dapat menjadi tidak akurat dan kurang dapat dipertanggungjawabkan.
Kondisi ini akan menghambat optimalisasi penerapan inovasi digital di
lingkungan kerja, menurunkan efektivitas koordinasi pengawasan, serta
mengurangi semangat kolaborasi antarpegawai. Bagi masyarakat,
dampaknya terlihat dari menurunnya kualitas pengawasan dan
pelayanan publik, karena hasil evaluasi yang tidak valid tidak dapat
digunakan sebagai dasar perbaikan sistem kerja yang lebih efisien dan

transparan.
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